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ABSTRAK

Azizah. 2024. Manajemen Sistem Poin Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa
di SMP Negeri 9 Sungai Penuh. Skripsi. Jurusan Manajemen Pendidikan
Islam Institut Agama Islam Negeri Kerinci. (1) Daflaini, S.Ag, M.Pdl., (1)
Dr. M. Nurzen, S, M.Pd.

Manajemen sistem poin merupakan program sekolah yang terdapat pada
tata tertib sekolah guna untuk mengurangi tingkat pelanggaran yang dilakukan
oleh siswa. Rumusan masalahi#Bagaimana penerapan sistem poin dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di" SMP Negeri 9 Sungai Penuh?, Bagaimana
dampak penerapan sistem poin dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMP
Negeri 9 Sungai Pepdh?,’Apa saja kendala gan bagaimana solusi penerapan sistem
poin dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMPN 9\Sungai Penuh? Metode
yang digunakan adalah metode gkualitatif deskriptif dengan informan penelitian
yaitu wakilfkepala sekolah bidangpkesiswaan, guru bimbingan konseling, wali
kelas dan siswa. Teknik pengumpulan data melalui observasl wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dimulai dengan reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Jeknik™keabsahan_data®menggunakan triangulasi,
ketekunan ‘pengamatan,  pengecekan” teman “sejawat.Adapun hasil temuan
penelitian Al menunjukkan: "pertama, bahwa penerapan sistem poin di SMP
Negeri 9 Sungal Penuh® dimular pada tahun 2018/2019 dengan tujuan
meningkatkan kedisiplinan siswa dan menangani pelanggaran secara adil. Kedua,
dampak penerapan sistem poin terbukti efektif dengan adanya penurunan jumlah
pelanggaran tata tertib siswa dari®2022 hingga 2023 Ketiga, kendala yang
dihadapi yaitu-kekurangan konsisten guru-dalam memberikan-poin, pengelolaan
poin siswa yang kurang efisien dikarenakan sumber daya manusia yang terbatas
pada bagiam &esiswaan, kelangsungam pelanggaran gata tertib, dan lambatnya
tanggapan arangtua. Selanjutnya langkah-langkah untuk” mengatasi hal tersebut
yaitu dengan pelatihan dan pengawasan terhadap guru, sosialisasi sistem poin
pada siswa, peningkatan komunikasi antara sekolah dan orangtua serta evaluasi
dan penyesuaian secara berkala.

Kata Kunci : Sistem Poin, Tata Tertib, Kedisiplinan



ABSTRACT

Azizah. 2024. Point System Management in Improving Student Discipline at SMP
Negeri 9 Sungai Penuh. Thesis. Islamic Education Management Department,
Kerinci State Islamic Institute. (1) Daflaini, S.Ag, M.Pdl., (II) Dr. M. Nurzen, S,
M.Pd.

Point system management is a school program contained in school regulations in
order to reduce the level of violations committed by students. Problem
formulation: How does the points system apply to improve student discipline at
SMP Negeri 9 Sungai Penuh? What is the impact of implementing the points
system in improving student discipline at,SMP Negeri 9 Sungai Penuh? SMPN 9
Penuh River? The method used IS @ deseriptive qualitative method with research
informants namely theg@eputy principal for student affairs, guidance and
counseling teacher,shomeroom teacher and students. Rata collection techniques
through observation, interviews and documentation: Data analysis techniques
begin with data reduction, data presentation and drawing conclusions. Data
validity techniques use triangulation, @ligent observation, peer checking. The
findings of this research show: first, that the implementation“of the points system
at SMP Negeri 9 Sungai Penuh began in, 2018/2019 with the aim of increasing
student disciplinesgand handling sVielations fairly®*Second, the impact of
implementing the points system has ‘proven to beeffective with a decrease in the
number of violationsiefystudent rules and fregulations from 2022 to 2023. Third,
the obstacles faced are“the lack of consistent teachers_in giving points, less
efficient management, of student paints due to limited human resources in the
student affairs department,the continuation of violations of rules and regulations,
and the slow response of parents. The'next'steps to overcome this are training and
supervision. of teachers,-socialization of the points. system-to-students, increasing
communication between schools and parents as well as regular evaluation and
adjustmentss

Keywords : Point System, Rules, Discipline
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan pada hakekatnya adalah sebagai usaha menyiapkan anak didik

untuk menghadapi lingkungan hidup yang senantiasa mengalami perubahan

dan pendidikan itu pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas

sekolah [yaitu i . s ; dalam mengikuti
kegiatan belaja 3 )erbagai peraturan
dan tata tertib yang ; anfSetiap siswa dituntut untuk
dapat berperilaku sesuai de an dan tata tertib yang berlaku di
sekolahnya. Kepatuhan dan Kketaatan ‘siswa terhadap-berbagai aturan dan tata
tertib yKberIaEdi seRhnyzlitu bN disel@disiplw siswa (Amnan,
2017, p. 2).

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, sekolah
saat ini menghadapi berbagai macam tantangan sehubungan dengan perilaku
siswa yang tidak sesuai dengan norma dan etika yang berlaku serta berbagai
masalah sosial yang muncul akibat prilaku buruk siswa (Susanto, 2015, p.

370).



Di berbagai sekolah saat ini, salah satu persoalan umum yang terjadi
dalam bidang kesiswaan juga terkait dengan masalah kedisplinan siswa.
Berbagai macam sanksi dan hukuman bagi siswa yang tidak disiplin seringkali
diberikan guru mulai dari pemanggilan orang tua siswa ke sekolah, hukuman
fisik, pensekoran dari sekolah, bahkan pengusiran guru terhadap siswa yang

berperilaku buruk. Sanksi-sanksi ini seringkali diberikan namun secara umum

belum memberikan efek jer siswa dan terus terjadi di berbagai

sekolah (Susanto, 2
. N AN
ri apabila /dibiarkan. dalam

akin melonjak.

yang cukup panjang

tingkat siswa akan , sekolah sangat

berperan penting dan ditunt h dalam mendampingi anak didiknya.
Menurut (Sari : ckolah berperan dalam
mendidik, me ik 3 didik yang sudah
dimiliki sebel tercapai, maka tata
tertib di sekolah harus dija dengan kerja keras, tanggungjawab dan
menciptakan " belajar’ yang-harmonis. ‘Dengan ‘adanya-suasana semacam ini
akan biWenci;Ean nR bel!ar yaN)aik, ang d|1 aman sehingga
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Proses pembelajaran di sekolah tentunya tidak akan pernah lepas dari
aturan atau kebijakan yang telah ditentukan dan siswa dituntut untuk wajib
dapat bertingkah laku sesuai dengan aturan tersebut. Peraturan, tata tertib dan

berbagai kebijakan lainnya yang telah ditetapkan untuk mengatur kedisiplinan

siswa di sekolah (Sari et al., 2023, p. 181).



Disiplin juga dapat diartikan sebagai salah satu sifat yang harus dimiliki
seseorang agar dapat menjadi individu dan anggota masyarakat yang memiliki
karakter positif. Tanpa adanya disiplin, kehidupan bermasyarakat akan
menjadi kacau. Pelanggaran tata tertib dalam masyarakat menjadi hal yang
biasa terjadi akibat kurangnya disiplin. Hal yang sama berlaku juga dalam

kehidupan pribadi seseorang, di mana karakter disiplin sangat penting untuk

meraih kesuksesan. Disiplin modal utama atau kunci keberhasilan

»’ Obf“ébﬁa-—

& a-“ HEY L Ju)
N
Artinya “Demi masa. St manusia itu benar-benar dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebaikan serta saling
menasehati- dalam-kebenaran dan menasehati ' untuk kesabaran.” (Al- ‘Ashr

K . N
Aya tersebuﬁenumu&an pentingnya memﬁ per’aku disiplin bagi

seorang siswa. Seorang siswa seharusnya memiliki disiplin dalam kegiatan
pembelajaran maupun dalam aturan kegiatan lainnya. Karena belajar
membutuhkan aktivitas yang teratur dan dilakukan secara bertahap, maka
perilaku disiplin sangatlah penting untuk mencapai cita-cita. Hal ini perlu
diperhatikan secara maksimal, dan tata tertib sekolah harus ditegakkan dengan

baik oleh semua pihak di lingkungan sekolah (Sari et al., 2023, p. 182).



Sekolah perlu memberikan peringatan atau hukuman yang efektif untuk
mengatasi peningkatan pelanggaran peraturan sekolah oleh siswa. Salah satu
solusi yang dapat dilakukan adalah menerapkan sistem poin. Sistem poin
(Reward & Punishment) adalah alternatif yang digunakan oleh sekolah untuk

menjaga disiplin. Dalam sistem poin ini, terdapat berbagai jenis pelanggaran

yang dilakukan oleh siswa, seperti terlambat, tidak disiplin, atau tidak rapi.

hukuma
siswa saat melang - i af am tata tertib sekolah.
Setiap pelanggaran me ang berbeda sesuai dengan tingkat
kesalahan“yang' dilakukan, namun ‘sekolah ‘tidak -hanya fokus pada poin
pelanggK sajaEerekRa mlnberinoin@gharlan kepada siswa
yang mencapai prestasi. Sebagai contoh, jika seorang siswa menjadi juara
pertama dalam lomba Olimpiade Siswa Nasional, poin penghargaan yang
mereka dapatkan dapat digunakan untuk mengurangi jumlah poin pelanggaran
yang telah dikumpulkan sebelumnya (Wulandari, 2020, p. 122).

Sistem poin untuk pelanggaran adalah salah satu metode yang efektif

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah. Manfaat dari sistem poin



ini antara lain mencegah terjadinya kekerasan fisik di sekolah. Selain itu,
sistem ini juga memfasilitasi komunikasi antara sekolah dan orang tua siswa
untuk mengawasi perilaku anak mereka agar tidak melakukan pelanggaran di
sekolah. Sistem poin ini tidak memberikan efek negatif pada siswa. Dengan
kebijakan ini, siswa menjadi lebih berhati-hati dalam berperilaku di sekolah.

Mereka akan mempertimbangkan kembali sebelum melakukan kesalahan atau

melanggar tata tertib sekolah etal., 2014, p. 13).

sekolah.f Setia ade 6 M poin ini karena
disosialisasika etiap @ Y| iap pembelajaran
baru setiap sis

Peneliti juga melihat te poin diterapkan memiliki tujuan dan
cita dalam-mewujudkan pendidikan karakter peserta didik.-Untuk mewujudkan
semua iKﬁfornEsikanRr perluran Ntertit@at dilksanakan dengan
efektif dan efesien. Peraturan yang disetujui oleh semua komponen sekolah
dan diterapkan secara benar, diharapkan meciptakan kondisi sekolah dengan
kondusif. Situasi yang kondusif dapat memberi efek dalam proses ajar-

mengajar menjadi nyaman dan aman, sehingga siswa bisa mencapai prestasi

yang optimal.



Pada saat ini, kebutuhan akan manajemen sistem poin guna meningkatkan
kedisiplinan siswa semakin mendesak. Namun, dalam konteks khusus SMPN
9 Sungai Penuh, penelitian mengenai praktik manajemen sistem poin masih
sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian kualitatif ini bertujuan untuk
menyelidiki pemahaman guru mengenai konsep manajemen sistem poin dan

bagaimana mereka mengimplementasikan sistem poin dalam meningkatkan

kedisiplinan siswa.

Penelitian ini a ng kesiswaan, guru BK, wali

tentang manaj Sist ala i an kedisiplinann siswa di
SMPN

Hasil pene : i pemahaman yang lebih
mendalam tentang peran enerapkan sistem poin dan bagaimana
sistem'ini-berdampak pada kedisiplinan siswa. Temuan dan rekomendasi dari
penelitiKini En bRna Iagi NN C'Sungl Penuh dalam
mengembangkan strategi dan kebijakan yang lebih efektif untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa melalui manajemen sistem poin. Selain itu,
penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi literatur akademik dalam
bidang pendidikan, khususnya dalam pengembangan pengetahuan tentang

manajemen sistem poin.



Dengan demikian, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
memahami pemahaman guru tentang manajemen sistem poin dan bagaimana
mereka menerapkan sistem poin dalam upaya meningkatkan kedisiplinan
siswa. Selain itu, penelitian ini juga akan mengevaluasi dampak dari
penerapan sistem poin terhadap kedisiplinan siswa di SMP Negeri 9 Sungai

Penuh. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

masukan berharga dalam ningkatkan kualitas pendidikan dan

penelitian ini iliki in asi pra i a an dalam rangka

meningkatkan ivita idi encapai tujuan

pembelajaran

. Batasan Masalah
Mengingat' luasnya 'permasalahan- yang " harus- peneliti angkat dalam

keterbaK WE teR, d*a SN mat@ mala perlu penulis

menentukan batasan dari apa yang akan peneliti bahas yaitu yang berkenaan

dengan manajemen sistem poin dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di

SMP Negeri 9 Sungai Penuh.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka rumusan masalah

yang diajukan dalam penelitian ini adalah :



1. Bagaimana penerapan sistem poin dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa di SMP Negeri 9 Sungai Penuh?

2. Bagaimana dampak penerapan sistem poin dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di SMP Negeri 9 Sungai Penuh?

3. Apa saja kendala dan bagaimana solusi penerapan sistem poin dalam

meningkatkan kedisiplinan siswa di SMPN 9 Sungai Penuh?

D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan aka pene unyai tujuan, dalam suatu
- A N : . .
penelitian se empunye!@lertentu hendak dicapai sesuai

..

1. Untuk mengetahui peng sistem poin dalam meningkatkan

kedisiplin
Un me
kedisipling

3. Untuk mengetahuil apa

dibahas, t

dengan

am meningkatkan

a dan bagaimana solusi penerapan
sistem-poin’ dalam meningkatkan-kedisiplinan 'siswa-dir SMPN 9 Sungai
#€ ERINC I

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis maupun

praktis sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

referensi dan informasi bagi mahasiswa program studi manajemen



pendidikan Islam dalam aplikasi teori dan pengembangan ilmu
pengetahuan tentang manajemen sistem poin disekolah.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tentang manajemen sistem poin dalam meningkatkan kedisiplinan siswa

di SMP Negeri 9 sungai penuh.

F. Definisi Operasional

ih terara enulis merumuskan definisi

operasional t pembaha!?ﬁﬁ@%!an ini,

dalam Kuru : 3 ij 3 erikan oleh pihak

sekolah (A
2. Guru merupaka 0 i 3 ang pendidikan yang
mendidik, mengajar | an, membimbing, melatih, memberikan

penilaian, " dan melakukan evaluasi- terhadap ' peserta-didik. Guru adalah
ujunKmbalEndidR setlb guNecar@lgsurl mempengaruhi,
membina, dan mengembangkan kemampuan siswa agar menjadi manusia
yang cerdas dan terampil, dan bermoral tinggi. Sebagai ujung tombak, guru
dituntut memiliki kemampuan dasar yang diperlukan dalam tugasnya
sebagai pendidik dan pengajar (Darman, 2018, p. 164).

3. Manajemen merupakan suatu ilmu yang berkaitan dengan perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dalam suatu organisasi
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untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan secara efektif dan
efisien. Manajemen adalah upaya yang efektif dalam memanfaatkan
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan
atau pemanfaatan sumber daya secara efektif demi mencapai target
(Hidayat & Wijaya, 2017, p. 5).

. Sistem poin merupakan peraturan yang disetujui oleh semua komponen

sekolah dan diterapkan secara benar. Sistem poin adalah

untuk mengurangi tingkat

an san, perintah atau

peraturan y

KERINCI



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

Penelitian ini menggunakan kajian teori sebagai dasar yang menjadi
landasan bagi peneliti dalam menganalisis dan membahas permasalahan yang
akan diteliti. Kajian teoritis ini dilakukan dengan mempertimbangkan

perkembangan ilmiah terkini yanggterkait dengan objek penelitian.

1. Konsep Manajemen

itu dari asal kata
kukan. Kata-kata
tinya menangani.
arah, yang berasal
kamus Inggris
Indonesia asan Shadily management
berasal dari akar_kata to_manage yang berarti. mengurus, mengatur,
mksanaig merﬁala, ian Werla&&n. Iiri kata tersebut
muncul kata benda managemen, dan manager untuk orang yang
melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, managemen diterjemahkan
ke dalam Bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan.
Manajemen sendiri, dalam Kamus Bahasa Indonesia, diartikan dengan
proses pemakaian sumber daya secara efektif untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan atau penggunaan sumber daya secara efektif untuk
mencapai tujuan (Hidayat & Wijaya, 2017, p. 5).

11
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Manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata to manage
yang berarti mengatur atau pengaturan sedangkan menurut istilah
manajemen merupakan proses atau rangkaian kegiatan yang saling
berhubungan satu dengan yang lain, meskipun tidak mengikuti
rangkaian yang sistematis. Rangkaian itu berisi kegiatan menggerakkan,

membimbing, dan mengarahkan, serta mengawasi orang lain dalam

berbuat sesuatu, perorangan maupun bersama-sama

en  membantu
aksanakan sesuai

& Suwarno, 2019, p.

Selain “itu, manajemen juga memiliki peran-dalam membimbing
SLKkegiE keIRok IhingNercapCtujuaI bersama dalam
organisasi yang bersifat universal dan mencakup kepemimpinan di
berbagai bidang kegiatan manusia. Dalam pelaksanaannya, manajemen
memiliki tugas-tugas khusus yang harus dilaksanakan. Tugas-tugas
khusus itulah yang bisa disebut sebagai fungsi-fungsi manajemen
sehingga dalam arah organisasi dimulai dari menentukan arah organisasi

di masa depan, menciptakan kegiatan-kegiatan organisasi, mendorong
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kerjasama antar sesama anggota organisasi serta mengawasi kegiatan
dalam mencapai tujuan yang efektif dan efisien (Arifudin et al., 2021, p.
147).

. Fungsi Manajemen

Berbicara masalah manajemen tentunya tidak bisa lepas dengan

empat komponen yang ada yaitu planning, organizing, actuating dan

controlling (POAC).

utama ketika hendak

mikiran maupun
ang hendak dicapal mendapatkan hasil

fungsi awal dari

encapai tujua cara efektif dan

i Allah berfirman dalam surah Al-

Insyirah (94:7-8)

M E ROl Qi & sy,
Artinya: “Apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan)
kerjakan dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya
kepada tuhanmu lah hendaknya kamu berharap”. (Al- Insyirah: 7-
8)
2. Pengorganisasian (Organizing)
Administratif ~ manajemen  tidak  berakhir  setelah

perencanaan tersusun. Kegiatan selanjutnya adalah melaksankan

perencanaan itu secara operasional. Salah satu Kkegiatan
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administratif manajemen dalam pelaksanaan suatu rencana disebut
juga organisasi atau pengorganisasian. At-Tandziim atau
pengorganisasian merupakan wadah tentang fungsi setiap orang,
hubungan kerja baik secara vertical maupun horizontal.
Pengorganisasian adalah proses mengatur, mengalokasiakan dan

mendistribusikan pekerjaan, wewenang dan sumber daya diantara

anggota organisasi urah Ali Imran ayat 103, Allah SWT

emuanyapada  tali
erai, dan ingatlah
u (masa jahiliah)
an hatimu, lalu

‘ daripadanya. Demikianlah AIIah
menerangkan ayat ayat-Nya kepada-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk’”.

3. "Renggerakan (ARting! N c I
Fungsi actuating merupakan bagian dari proses kelompok
atau organisasi yang tidak dapat dipisahkan. Adapun istilah yang
dapat dikelompokkan ke dalam fungsi ini adalah directing
commanding, leading dan coordinating. Karena tindakan actuating
sebagaimana tersebut, maka proses ini juga memberikan

motivating, untuk memberikan penggerakan dan kesadaran
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terhadap dasar dari pada pekerjaan yang mereka lakukan, yaitu
menuju tujuan yang telah ditetapkan, disertai dengan memberi
motivasi-motivasi baru, bimbingan atau pengarahan, sehingga
mereka bisa menyadari dan timbul kemauan untuk bekerja dengan
tekun dan baik.

4. Controlling (Pengawasan)

controllin nteks manajemen adalah proses untuk

dilaksanakan sesuai dengan

I- \L\B_mlrolling d
.

anajemen pendidikan

ntrolling tersebut

merupakan prose giatan untuk menentukan kemajuan
telah ditentukan,
ntuk memperoleh
kegiatan yang telah
dilakukan.
Controlling ' ‘dalam- 'manajemen- pendidikan Islam ini
Kwnc& duRgiatal yaithiIaiGan plngukuran. Untuk
dapat menentukan nilai dari sesuatu, maka dilakukan pengukuran
dan wujud dari pengukuran itu adalah pengujian. Controlling itu
penting sebab merupakan jembatan terakhir dalam rantai
fungsional  kegiatan-  kegiatan manajemen.  Pengendalian
merupakan salah satu cara para manajer untuk mengetahui apakah

tujuan-tujuan organisasi itu tercapai atau tidak dan mengapa
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tercapai atau tidak tercapai. Selain itu controlling adalah sebagai
konsep pengendalan, pemantau efektifitas dari perencanaan,
pengorganisasian, dan kepemimpinan serta pengambilan perbaikan
pada saat dibutuhkan (Hidayat & Wijaya, 2017, p. 20).

Firman Allah SWT dalam surah At Tahrim (66:6)

B35 150 Kal y Lo FARARRRCKER
Lo @l & gomny Y 2 ')\sZ\S.\)\AL@_\SE: Shaalls Gulil

05 e (yslaiis oh Hal
af.oran n, pelijharalah dirimu dan
u dari pjﬁié?a\lg yang b karnya adalah manusia

ikat yang kasar, keras,
iperintahkan-Nya
diperintahkan.”

i engelolaan yang

an dan pengontrolan

agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
c. Tujuan Manajemen Sekolah

KlntukEengeIBkegilan deikarGlam latuan pendidikan

maka manajemen sekolah harus dilakukan. Manajemen pendidikan

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini

dilakukan dengan cara membimbing akhlak dan budi pekerti siswa



17

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Jadi tujuan manajemen
sekolah harus sejalan dengan tujuan pendidikan nasional itu sendiri
(Sherly et al., 2020:9).

Tujuan utama penerapan manajemen sekolah ialah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan terutama di daerah, karena sekolah

dan masyarakat tidak perlu menunggu perintah dari pusat, tetapi dapat

mengembangkan suat didikan yang sesuai dengan kondisi

an visi p

diharapk!a%j?@;rlnenciptak

daerah dan

secara mandiri. Manajemen

erta didik yang sesuai

ikut:
persama guru dan

emen sekolah untuk

meningkatka

2) Mengembangkan kemampuan kepala sekolah bersama guru dan
KunSLEomitRekolaI daIaNaeIak@an [Imbelajaran yang
aktif dan menyenangkan, baik di sekolah maupun di lingkungan.
3) Mengembangkan peran serta masyarakat yang lebih aktif dalam
masalah umum persekolahan dari unsur komite sekolah dalam
membantu peningkatan mutu sekolah.
Manajemen sekolah juga bertujuan untuk mengelola proses kegiatan

pembelajaran agar peserta didik tidak hanya mampu memahami dan
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menguasai materi pelajaran yang dipelajarinya, akan tetapi diharapkan
juga mereka akan mempunyai karakter yang kuat untuk selalu bersikap
demokratis, pluralis dan humanis (Yaqin, 2019:24).
2. Konsep Sitem Poin
a. Pengertian Sistem Poin

Sistem poin merupakan program sekolah untuk mengurangi tingkat

pelanggaran yang dilak siswa. (Wulandari, 2020). Sistem poin

raturan memiliki
poin  yang i dengan tingkat keparahan
p tergantung pada
iswa yang terkait.
p hal-hal seperti
ketidakrapihan berpakai embawa hanphone, atau membolos,
sedangkan pelanggaran yang lebih'serius' meliputi penggunaan narkoba,
teK@t daE kasR<rimiIaI, aNkeh@n dl luar pernikahan
(Susanto, 2015, p. 371).

Sistem poin untuk pelanggaran adalah salah satu sistem yang
cukup efektif untuk meningkatkan ketertiban siswa di sekolah.
Kelebihan dari sistem poin ini diantaranya dapat menaggulangi tindak

kekerasan fisik yang mungkin terjadi di sekolah. Selain itu juga

terjalinnya komunikasi antara pihak sekolah dengan orang tua siswa
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dalam mengawasi anaknya sehingga tidak lagi melakukan pelanggaran
di sekolah. Sistem poin ini juga tidak menimbulkan efek yang negatif
bagi para siswa. Dengan adanya kebijakan ini, siswa dapat lebih berhati-
hati dalam bertingkah laku di sekolah. Siswa akan berfikir kembali
untuk melakukan kesalahan atau pelanggaran terhadap tata tertib sekolah

(Setyawan et al., 2014, p. 13).

Sistem poin dal ertib SMP Negeri 9 Sungai Penuh

merupakan re atif yang kepada siswa, yaitu berupa
tu peraturan dalam tata

/”"'\
tiap sisw!l,r-%ng\r\;!anggar sa
L / /

Iswa merasa telah
mendapat hukuma eS3 (pelanggaran) yang telah
diperbuatnya. ‘Misalnya "ada' sekolah ' yang ~menetapkan bobot poin
teKah a(Eh 3 RjenilpelaNannGisalrIa tidak memakai
atribut sekolah yang lengkap dan jenis poin pelanggaran dengan bobot
poin tertinggi yaitu 100 jenis pelanggarannya misalnya menggunakan
obat-obatan terlarang dan memukul guru, pada poin 100 artinya siswa
langsung diberhentikan dari sekolah.

Hal ini berlawanan dengan praktik pemberian penguatan yang

dilakukan oleh para guru di sekolah. Seperti yang telah disebutkan
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sebelumnya, pemberian penguatan biasanya diberikan ketika seorang
siswa mencapai prestasi atau melakukan hal yang baik. Namun, dalam
sistem poin ini, pemberian penguatan justru diberikan saat siswa
melanggar tata tertib sekolah. Dengan penerapan sistem poin ini,
diharapkan siswa akan mempertimbangkan konsekuensi sebelum

melakukan pelanggaran lagi. Selain itu penerapan sistem poin juga

memiliki kelebihan, di menghindari adanya kekerasan fisik

ngan penerapan sistem poin

kepribadian siswa Yz akup kelakuan, kerajinan, kerapihan dan

lebih- memudahkan -guru " untuk-mengontrol “setiap ' pelanggaran yang
diKkan E' setRsiswl DerN me@nyai Iepribadian yang
tangguh maka diharapkan siswa untuk selalu bersikap yang baik
sehingga menjadi insan yang berakhlak mulia (Kristian et al., 2021, p.
4). Sedangkan tujuan penerapan sistem poin bagi siswa adalah untuk
memudahkan pemberian sanksi bagi setiap pelanggaran yang dilakukan
siswa serta membuat siswa menjadi lebih disiplin dan tekun dalam

aktivitas pembelajaran dan juga agar siswa selalu terbiasa untuk taat
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terhadap tata tertib dalam setiap aktivitas di lingkungan sekolah,
keluarga, maupun di lingkungan masyarakat (Susanto, 2015, p. 372).
Tujuan penggunaan sistem poin yaitu dalam rangka membantu
pelaksanaan penilaian nonakademis (pendidikan karakter) yang hasilnya
harus di pertanggung jawabkan kepada orang tua ataupun sekolah, baik
melalui buku pencatatan poin ataupun dalam rapor. Selain itu agar siswa

lebih memahami tata t ah, sehingga siswa dapat menerapkan

sehingga mereka adi vidu dengan moral yang luhur. Tujuan ini
telah-diterapkan secara luas oleh-berbagai sekolahsebagai upaya untuk
m stikarE)ahWRiswaI men'N|i p@ran. IDengan adanya
keterlibatan siswa yang taat pada aturan, lingkungan sekolah menjadi
nyaman, yang pada gilirannya menciptakan suasana belajar yang

kondusif dan terarah.

Pentingnya Sistem Sistem Poin
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Penerapan sistem kredit poin tidak jauh beda dengan pentingnya
diberlakukannya hukuman, karena pada dasarnya sistem kredit poin
merupakan aplikasi dari hukuman.

1. Penegakan
Aturan Peraturan merupakan pola yang ditetapkan untuk

tingkah laku. Tujuannya ialah membekali anak dengan pedoman

perilaku yang dis situasi tertentu. Dalam hal peraturan

atakan pada anak apa yang

kan peserta didik di

I-/;t\?g_al harus

begitu_juga peratur

keluarga maupun

an - yang  akan

ganggu lingkungannya terutama
amun _pehegakan peraturan harus

dijalankan A nsisten karena apabila tidak, akan
menimbulkan “banyak pelanggaran ‘dan -peraturan yang tidak
KiindEn. SRai pl‘loparNiadalea pIaturan hukuman
mempunyai  peranan apabila terjadi suatu pelanggaran.
Sebagaimana disebutkan di atas bahwa apabila peraturan tidak

dilengkapi dengan hukuman maka tidak akan ada bedanya antara

yang mentaati peratuan dan yang melanggar peraturan.

2. Pembentukan Moral
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Menurut (Kusuma & Putri, 2020) mengungkapkan bahwa
nilai moral adalah nilai-nilai sopan santun dalam suatu kelompok
sosial,  nilainilai ~ moral  tersebut  seperti  kejujuran,
ketidakmemihakan, kedisiplinan, keramahan, saling menghargai,

penghormatan dan sebagainya. Kemudian (Narwanti, 2011, him.

15) pendidikan moral memiliki esensi dan makna yang sama

akan memotivasi
ai dengan peraturan yang berlaku,
dari hal tersebut akan tercipta moral yang "baik (sesuai dengan
KeratLE daR)abilfl hal NdapGrus Ierlangsung akan
membentuk moral yang sesuai dengan lingkungan sekitar.
Pembentukan moral juga dapat diarahkan pada pembentukan sikap
disiplin pada diri seseorang karena disiplin merupakan salah satu

perwujudan dari moral.

3. Konsep Kedisiplinan
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a. Definisi Disiplin
Disiplin dapat ditemukan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam kehidupan pribadi dan dalam organisasi dengan tujuan
yang jelas. Disiplin merupakan sistem pengendali bagaimana perilaku
kerja dihadirkan, agar tercipta efektivitas. Dengan terciptanya

keefektifan kerja maka mudah bagi organisasi mencapai tujuan, dan

isasi memenuhi apa yang diharapkan

sebagai balas jasanya

ang di dalamnya

bertujuan untuk
pada hakekatnya
akan'tu h i hasi 3 anusia. Disiplin yang
tidak bersumber da anusia akan menghasilkan disiplin
yang-lemah“dan tidak bertahan lama. Disiplin- yang diharapkan adalah
diKn yaE tumR darildasaNsadaGdiri, Ijan itulah yang
diharapkan selalu tertanam dalam setiap diri siswa.

Disiplin merupakan salah satu karakter yang harus ada pada diri
seseorang sebagai bekal untuk dapat menjadi masyarakat dan pribadi
yang berkarakter positif. Bisa dibayangkan, tanpa adanya kedisiplinan

kehidupan bermasyarakat akan menjadi tidak tertib. Pelanggaran tata

tertib di lingkungan masyarakat menjadi hal yang biasa terjadi sebagai
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akibat kurangnya kedisiplinan masyarakat. Dari sudut pandang manusia
sebagai pribadi pun juga demikian, karakter disiplin juga diperlukan
seseorang untuk berhasil dalam kehidupannya (Masruroh, 2018, p. 46).
Kedisiplinan merupakan suatu nilai karakter yang mengacu pada
sikap perilaku, motivasi dan keterampilan siswa. Hal ini merupakan

kebutuhan dasar, dalam rangka pembentukan dan pengembangan

wataknya secara seh ada hal yang lebih penting dalam

dirinya. Begitu juga de paga sekolah, mereka akan membuat
kegiatan yang dapat meningkatkan kedisiplinan-siswa dalam membentuk
kKer siE (WLRari, I)ZO, N21). @h telh menyuruh Kita
untuk taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, disiplin adalah salah satu
bentuk taat pada peraturan, terutama aturan yang ditetapkan oleh Allah

SWT. Seperti firman Allah SWT berikut:

esufy\gj\jdy)x\\#\jm\#n \gumn@u

AL & i &8 o) JskiHlTs < 4”‘ 65‘ UJJS el s ef—ﬁ b
)Lij\_i 3 s JJ )&‘&d\ ej:\j\)
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al-Quran) dab Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemdian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (OS. An-Nisa:59)

Ayat tersebut menerangkan tentang bentuk kedisiplinan berupa

patuh kepada aturan-aturan dari Allah dan Rasul-nya. Ketaatan atau

miliki kesadaran
lah memberatkan
maka diperlukan
ung jawab dalam
ing ditemui pada
kehidupan oendidikan melakukan

pengawasan agar tata tertib kehidupan dilaksanakan.

F i Disipli

Berdisﬁsangat penting bagi setiap siswa. Dengan disiplin, akan
membuat seorang siswa memiliki kecakapan mengenai cara belajar yang
baik, juga merupakan suatu proses ke arah pembentukan akhlak yang
baik. Dalam mendidik anak perlu disiplin diterapkan, tegas dalam hal
apa yang harus dilakukan, dan apa yang dilarang dan tidak boleh

dilakukan. Fungsi utama disiplin adalah untuk mengajar mengendalikan
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diri dengan mudah, menghormati dan mematuhi otoritas (Rohman,
2018, p. 87).
Fungsi disiplin menurut (Rohman, 2018, p. 88) adalah:
1. Menata Kehidupan bersama. Disiplin berguna untuk menyadarkan
seseorang bahwa dirinya perlu menghargai orang lain dengan cara

menaati dan mematuhi peraturan yang berlaku, sehingga tidak akan

merugikan pihak lai bungan dengan sesama menjadi baik

serta berperan dala bangun kepribadian yang baik.
3." Melatih kepribadian Sikap. Sikap, prilaku-dan pola kehidupan yang
Kik (EberdRin thentN]elalcatihall Demikian juga
dengan kepribadian yang tertib, teratur dan patuh perlu dibiasakan
dan dilatih.
4. Pemaksaan. Disiplin dapat terjadi karena adanya pemaksaan dan
tekanan dari luar, misalnya ketika seorang siswa yang kurang
disiplin masuk ke satu sekolah yang berdisiplin baik, terpaksa harus

mematuhi tata tertib yang ada di sekolah tersebut.
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5. Hukuman. Tata tertib biasanya berisi hal-hal positif dan sanksi atau
hukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut.

6. Menciptakan lingkungan yang kondusif. Disiplin sekolah berfungsi
mendukung terlaksananya proses dan kegiatan pendidikan agar
berjalan lancar dan memberi pengaruh bagi terciptanya sekolah

sebagai lingkungan pendidikan yang kondusif bagi kegiatan

pembelajaran.

yang diharapkan.
d. Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan

KedisEmn Ran rIerupN ses@ yarl; terjadi secara
otomatis atau spontan pada diri seseorang melainkan sikap tersebut
terbentuk atas dasar beberapa faktor yang mempengaruhinya. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan menurut (Hafsari et al.,
2018) sebagai berikut:

1. Faktor Genetik Faktor genetik adalah segala hal yang dibawa oleh

anak sejak lahir sebagai warisan dari orang tuanya. Faktor genetik



29

atau hereditas adalah kecenderungan untuk tumbuh dan
berkembang bagi manusia, menurut 24 pola-pola, ciri-ciri, serta
sifat - sifat tertentu dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Pembentukan perilaku manusia dapat dipengaruhi oleh limpahan
orang tua kepada keturunannya karena faktor ini meski tidak kuat,

namun merupakan bentuk dasar dari perilaku seseorang. Demikian

halnya dengan n, sangatlah mungkin kedisiplinan

tersebut di dibawa seseorang sejak lahir.

hasil 'dari interaksi antara dirinya dan lingkungan. Baik lingkungan

Ksik nE)un IiRungaIpsik(Ns. c I

3. Faktor Pendidikan Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan

secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
Dalam sasaran pendidikan tidak semata-mata pengalihan
pengetahuan dan keterampilan saja, salah satu bagian yang teramat

penting adalah pembinaan watak. Pembinaan watak merupakan
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bagian integral dari pendidikan. Oleh sebab itu bahwa pendidikan
memainkan peranan penting dalam pembentukan perilaku
seseorang, termasuk didalamnya perilaku disiplin.

Faktor Pengalaman Pengalaman disini adalah keseluruhan
peristiwa yang pernah dialami oleh seseorang baik secara langsung

maupun tidak langsung dalam perjalanan hidupnya. Pengalaman

seseorang juga me hpengaruh terhadap pembentukan watak

Inan. Pen isiplin yang mantap dalam
n sehari !;ﬁaé}};v!ll dari dis ribadi. Disiplin pribadi

aruhi oleh dua fakto

pentingnya d puh dalam diri seseorang, sehingga

tidak "perlu lagi-adanya rangsangan' dari-yang-dimunculkan untuk

KwnurEhkaan disl)Iin deiri s@rangl

6.

Faktor Ekstern Faktor lingkungan yang mempengaruhi penanaman
sikap disiplin seseorang yaitu lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat, dan lingkungan sekolah. Lingkungan keluarga
merupakan tempat pertama diadakannya pendidikan, sebagai tahap
awal terbentuknya tata krama dan disiplin, diharapkan mampu

untuk membimbing anak-anak guna terbentuknya watak dan
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perilaku yang baik. Untuk membentuk pribadi yang baik keluarga
tersebut harus memiliki watak yang baik pula. Keluarga adalah
bagian terdekat dari generasi muda dan dapat dikatakan sebagai
tempat berlangsungya pendidikan pertama bagi generasi muda dan
diharapkan mampu menanamkan nilai, sikap dan perilaku disiplin.

B. Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini, itian terdahulu yang relevan dengan

manajemen sistem poin.“Tuj i mentasi sistem poin di SMA Negeri
4 Lubuklinggau adalah” untuk’ membuat' siswa menjadi lebih rajin dalam
aktiK sekcE danR agzl sisz)ih r@ati aIran dalam setiap
aktivitas di lingkungan sekolah.

2. (Setyawan et al., 2014) meneliti tentang sistem pencatatan poin
pelanggaran siswa pada SMA Negeri 1 Puwosari. Kesimpulan yang
diperoleh dari penelitian ini adalah: Dengan adanya pencatatan poin

pelanggaran siswa menjadi lebih mudah mendapatkan informasi tentang

poin yang didapat dan dengan adanya sistem pencatatan poin pelanggaran
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memudahkan guru untuk mengevaluasi para siswanya agar dapat dijadikan
sebagai acuan untuk mengurangi pelanggaran yang dilakukan siswa.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk dapat menjadi acuan bagi guru BK dalam
memberi penilaian terhadap pelanggaran siswa di lingkungan sekolah.

3. Aditya Kiristian, Andi Nurochmah , Andi Wahed (2022) dengan judul

artikel jurnal “Penerapan Sistem Poin Pelanggaran Dalam Meningkatkan

Kedisiplinan Peserta didi A Negeri 5 Tana Toraja” Hasil

penelitiannya an dam rapan sistem poin dalam
/”"'\

edisiplir!z;( pé‘;!a didik disimpulkan bahwa

tem poin pe ﬁéﬁ an cukup ef m meningkatkan

Walaupun dalam
pelaksanaa asi i a didik yang sering
melakukan enakan karakter dari

peserta didik tersebut ya

Secara-umum-dari hasil ‘penelitian “yang dipaparkan ‘di' atas membahas
mengenKpayEihak RolahldalarN]eng@ perliidikan ke arah
peningkatan kedisiplinan siswa sehingga nilai-nilai Kkedisiplinan dapat di
implementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu pada penelitian ini

peneliti akan mendeskripsikan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,

monitoring dan evaluasi. Rasa keingintahuan peneliti tersebut dituangkan
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melelui penelitian ilmiah yang berjudul manajemen guru dalam menerapkan
sistem poin untuk meningkatkan afektif siswa di SMP Negeri 9 Sungai Penuh.

C. Kerangka Berfikir

SMPN 9 SUNGAI PENUH

MANAJEMEN GURU DALAM
MENINGKATKAN
KEDISIPLINAN SISWA

PERENCANAAN
PENGORGANISASI
PELAKSANAAN
MONITORING DAN
EVALUASI

Hwbh e

FAKTOR
PEN]IrUKUNG

FAKTOR
PENGHAMBAT

KEDISIPLINAN SISWA

Gambar 2.1 kerangka berfikir

DuerendEan R inil banN sekcmenlwadapi berbagai

problematika, diantaranya adalah masalah kedisiplinan. Saat ini banyak pelajar

yang tidak lagi menghiraukan tata tertib yang ada, baik di lingkungan formal
maupun nonformal. Perilaku-perilaku menyimpang yang dimaksudkan seperti
merokok di lingkungan sekolah, narkotika, meminum-minuman keras (alkohol),
tawuran sesama pelajar dan masih banyak lagi. Dari berbagai pelanggaran

peraturan sekolah yang sering terjadi, menuntut sekolah untuk memberikan
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peringatan atau hukuman seefektif mungkin untuk menanggulangi peningkatan

pelanggaran peraturan sekolah yang dilakukan oleh siswa.

Sekolah harus membuat hukuman positif yang efeknya tetap membuat
jera para pelanggar tata tertib sekolah, salah satunya dengan menerapkan
sistem poin. Sistem poin yaitu suatu kebijakan yang diambil sekolah guna

mengurangi tingkat pelanggaran yang di lakukan oleh siswa. Sistem poin ini

diberlakukan pada tata t Dalam tata tertib sekolah setiap

kesalahan atau pe i erbeda-beda sesuai dengan

ang mendapatkan
itu akan terjalin
Di lingkungan formal seperti Sekolah, tata tertib dibuat untuk mengontrol
perilaku-perilaku siswa yang menyimpang guna membentuk kedisiplinan pada
siswa. KbentE‘u kRplinaI bean UQ mlingkatkan mutu
pembelajaran dan hasil Pendidikan. Proses dari pembentukan disiplin tersebut
dilakukan melalui penegakan tata tertib siswa di sekolah. Oleh karena itu,
dengan diterapkannya sistem poin di SMP Negeri 9 Sungai Penuh ini
diharapkan dapat memberi efek jera dan menjadi alat pengontrol tingkah laku

para siswa dalam kehidupan sehari hari dan mengetahui faktor-faktor apa saja
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yang menjadi pendukung dan penghambat dalam peningkatan kedisiplinan

siswa.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jika ditinjau dari segi tempat penelitian, maka penelitian ini termasuk
penelitian lapangan (Field Research), sebab data-data yang dikumpulkan dari
lapangan langsung terhadap objek penelitian yang bersangkutan yaitu di SMP

Negeri 9 Sungai penuh. Namun jika dilihat dari sifat penelitian ini termasuk

penelitian kualitatif, yai ertarik dengan proses, arti, dan
mnya berbentuk
angka. Kalaupun

ada an a yang dimaksud

meliput to-foto, dokumen
pribadi, ate S i eskripsi mengenai
situasi. Deskrips ASi penting dalam pendekatan

kualitatif , baik dalam pencatatan data maupun_untuk penyebaran hasil

penelitiwanirrém, ﬁ)l N c I

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Sungai Penuh yang beralamat
di JI. Cut Nyakdien, Amar Sakti, Kec. Sungai Penuh, Kota Sungai Penuh,
Jambi 37111. Waktu penelitian ini belum di rencanakan berapa lama waktu

yang dibutuhkan.
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C. Subjek Penelitian
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Menurut (Sugiyono, 2019) purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Penetuan
informan pada penelitian ini dengan kriteria sebagai berikut, waka kesiswaan,

guru bimbingan konseling (BK), wali kelas, dan siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengum dalam penelitian ini adalah

me : aSi k yang diamati.
Obsevasi 0 a Sistematis terhadap
unsur-uns 3 : a j am objek penelitian.
Observasi yang biasa dilakukan terbagi menjadi observasi partisipatif dan
non ‘partisipatif, 'dalam penelitian-ini-peneliti- menempatkan diri sebagai
obsKsi noEartisiR‘ atall penNt haremelalljkan pengamatan
dari luar atau tidak ikut serta secara langsung sehingga pedoman
observasi dapat diisi secara bebas berdasarkan hasil pengamatan dengan
menggunakan deskripsi kalimat yang diamati peneliti.

2. Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara langsung yang terstruktur. Wawancara adalah metode
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pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang
yang menjadi informan atau responden. Caranya adalah dengan bercakap-
cakap secara tatap muka. Oleh karena itu, dalam melaksanakan
wawancara dengan informan dalam pengumpulan data, peneliti telah
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis

yang jawaban berupa deskriptif terjadi di lapangan secara langsung.

Peneliti melakukan waw. ara terbuka dan jenis pertanyaan yang

diberikan berbe I struktur

- r,/,-\ﬂ

ai denga itrmgu/\%an masala
b

angan (Afifudin & Seabani, 2012,

nyaan-pertanyaan yang telah

dikembangkan sesuai

ada hubungannya

entasi dijadikan

profil sekolah, jumla aan guru, sarana prasarana, dan struktur
organisasi. Metode ini- digunakan-untuk 'mengambil-data tentang catatan
siS\sza,Erta R)aranl umuNMP @geri | Sungai penuh,
meliputi: latar belakang histori berdirinya, letak geografis, visi dan misi,
struktur organisasi sekolah, keadaan personil sekolah, serta sarana
prasarana pendidikan.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Maksudnya, data

sangat bergantung pada validitas peneliti dalam melakukan pengamatan dan
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eksplorasi langsung ke lokasi peneliti (Afifudin & Seabani, 2012, p. 125).
Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah, waka kesiswaan, guru
bimbingan konseling (BK), wali kelas dan siswa, dengan tujuan untuk
memperoleh data mengenai manajemen sistem poin dalam meningkat
kedisiplinan siswa di SMP Negeri 9 Sungai Penuh.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah pros ur urutan data, meng-organisasikannya

1 dan satu

iy
Iapangaan%an\%) entar pe

kedalam suatu pol dasar. Data yang terkumpul

ambar, foto, dokumen,

dapat berupa

observasi, wawancara, dokumentast yang diperoleh di lapangan. Tahap ini
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang dianggap dapat membantu
dal enelitEini. R I N c I
2. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan cara ini, data yang
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Karena data yang
diperoleh di lapangan cukup banyak, maka peneliti menggunakan alat

untuk memudahkan dalam mencatat data yang diperoleh selama
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penelitian. Saat melakukan sesi wawancara, peneliti menggunakan ponsel
untuk mencatat data wawancara dan kemudian mencatat kesimpulan
secara menyeluruh dari data yang diperoleh.
3. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Sebelum melakukan penelitian,

peneliti mencoba mend data hasil observasi dan wawancara

dengan bersifa , agar lebi dipahami dan dihubungkan

7T . TP .
ran dasar. ﬁar@ penelitian atif ini mencerminkan
\ /)

/

ku if. i a pengumpulan data
mengenai | pe : : 1 kemudian ditarik
kesimpulan untuk dija an atas permasalahan tersebut.
G. Teknik Keabsahan Data
UntKueng ari than 'au kNruan@a yarl telah terkumpul,
peneliti harus melakukan pengecekan keabsahan data. Pengecekan keabsahan
data didasarkan pada kriteria derajat kepercayaan (credibility) dengan teknik
triangulasi, ketekunan pengamatan, pengecekan teman sejawat.
Triangulasi merupakan teknik pengecekan keabsahan data yang didasarkan
pada sesuatu diluar data untuk keperluan mengecek atau sebagai pembanding

terhadap data yang telah ada. Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi
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dengan sumber, yaitu membandingkan data hasil observasi, hasil aktivitas
subjek penelitian dan hasil wawancara terhadap subjek yang ditekankan pada
penerapan metode bantuan alat pada efektif pembaca (Afifudin & Seabani,

2012, p. 155).

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB1V
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan temuan dan analisis dari data
yang berkaitan dengan fokus penelitian sebagai langkah berikutnya dari
proses pengumpulan data. Peneliti akan menjelaskan hasil penelitian yang

yang diperoleh melalui prosedur observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan penelusur an yang kemudian dianalisis sesuai

isajikan hasil temuan dan

Penuh didirikan pada tahun 1945, sebelumnya SMP Negeri 9 Sungai
Penuh bernama SKP Sungai Penuh. Kemudian pada tahun 2009
Koah rEmya Bjadi !\/[P NMi 9 Sgi Perlh.
a. Visi dan Misi SMPN 9 Sungai Penuh
1. Visi
Mewujudkan insan yang kreatif, inovatif, religi dan

andal(ukiran).

42
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2. Misi
a) Melaksanakan pendidikan yang bermutu, menghasilkan
prestasi akademik dan non akademik serta berdaya saing
tinggi.

b) Meningkatkan KKM mata pelajaran K13 dan penerapan

kurikulum merdeka.

disiplin, jujur, santun dan

warga sekolah yang didasari

ngat kreatifitas a sekolah dalam

bersih, indah dan

dikan yang berakhlak

mulia.

g)- Meningkatkan minat ‘bakat dan kemampuan siswa melalui

K Ekstra lerl N c I

b. Identitas Sekolah

Identitas sekolah dilihat sebagai berikut:

Nama Sekolah : SMP Negeri 9 Sungai Penuh
Kepala Sekolah : H.Yudia Adnan, S.Pd.,M.Si
Status : Negeri

Jalan : J1. Cut Nyakdien
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Desa : Amar Sakti

Kecamatan/Kota : Sungai penuh

Tahun berdiri : 1945 (Peralihan SKP ke SMP)
Luas lahan : 1980m

¢. Keadaan Guru, Pegawai, dan Siswa

1. Keadaan guru dan Pegawai

melalui dokumentasi
di SMP Negeri 9 Sungai Penuh
sebanyak 209 siswa yang terdiri dari-kelas VII 68 siswa, kelas

K VE16 siRdan lllas INdiri (695 silva.

3. Fasilitas Sekolah

Saat ini SMP Negeri 9 Sungai Penuh mempunyai 9 kelas
aktif, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang laboratorium IPA, 1 ruang
laboratorium Komputer, 1 ruang UKS, 1 ruang BK, 1 ruang
Kesenian, 1 ruang Osis, 1 ruang Sholat, 1 ruang olahraga,

l.ruang WC guru dan 1 ruang WC siswa, 1 ruang Kantin, 1
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ruang TU, 1 Ruang Kepala Sekolah, dan 1 Ruang Majelis Guru
serta 1 rumah penjaga sekolah.
2. Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi  hasil penelitian merupakan bagian yang akan
mendeskripsikan  penerapan sistem poin pelanggaran dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa SMP Negeri 9 Sungai Penuh yang

meliputi latar belaka an sistem poin, pihak pelaksana, tata

9 februari 2024.
ian dilaksanakan melalui observasi,
di dapatkan dari
ancara meliputi,

cling, wali kelas, dan

a. “Penerapan Sistem Poin

K. LE BelR'lg PleraNiste@yin dISMPN 9 Sungai

Penuh

Pada tahun ajaran 2018 sekolah mengimplementasikan
kebijakan baru dengan menerapkan sistem poin sesuai
ketentuan yang telah ditetapkan. Kebijakan sistem poin
diambil dengan tujuan untuk mengurangi tingkat pelanggaran

yang dilakukan siswa di sekolah. Sebagaimana yang
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diungkapkan oleh DY, yang menjabat sebagai wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan di SMPN 9 Sungai Penuh,
menyatakan bahwa:

“Sistem poin diterapkan tahun ajaran 2018, yang
pertama kali mencetuskan itu adalah kurikulum,
wakil kesiswaan, BK, dan disetujui oleh kepala
sekolah dengan melihat saat itu banyaknya siswa
yang melanggar aturan dan jenis pelanggarannya
-macam. Jadi bagaimana solusi dalam

disekolah 1ini karena
engerti. Apalagi kita
lain yang
n_Sistem poin dengan sukses dan berjalan

r”. (06/02/2024)

bikin sama-sama
n sekolah lalu kami
nrid. Wali murid telah setuju
asuk tukan yang belum masuk SMP 9
sebelumnya tu dikumpulkan terlebih dahulu untuk
rapat ' bersama-'dengan ‘guru Bk, wakil kepala
olah, ala sgkolah untuk menyetujui,
K E ﬁnhat eﬁujul étura ekolah itu sesuai
nggak setuJu nggak semua wali murid tu
peraturanyang tadi telah dibuat kalo setuju maka
ditanda tangani oleh wali murid setelah itu
dikumpulkan kembali kekami. Jadi sewaktu-waktu
siswanya itu melanggar, jangan marah gitukan
orangtua-nyakan karena kita sudah ada bikin
kesepakatan sebelumnya. Jadi kami sangat
mensuport sistem poin ini, sangat setuju dengan
adanya sistem poin ini. Karena membantu kami
jugakan, membantu guru BK juga dalam menangani

siswa yang melanggar, gitu”. (07/02/2024)

Guru bimbingan konseling TN Menyampaikan:
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Sistem poin ini dulu belom ada dan ditetapkannya
juga baru beberapa tahun belakang ini, pertama kali
ditetapkannya itu dengan kesepatan bersama karena
melihat marak nya prilaku-prilaku siswa yang
menyimpang dari tata tertib. (07/02/2024)

Berdasarkan pernyataan informan sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa alaasan utama dibalik penerapan

sistem poin di SMPN 9 Sungai Penuh adalah untuk

oleh siswa. Oleh

sistem poin ini'sebagai upaya untuk mendisiplikan siswa
dan ‘memudahkan ‘guru BK ' dalam “memberikan sanksi
K EpadaRIa yak meMar. c I
2. Pihak Pelaksana Sistem Poin
a) Pihak Yang Terlibat Dalam Pelaksanaan Sistem Poin
di Sekolah
Pelaksanaan sistem poin disekolah tentunya
memerlukan kerjasama antar semua staf sekolah.

Dengan kerjasama dan komunikasi yang baik, hasil
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dapat
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tercapai. Data  berikut

menunjukkan tugas dan wewenang tiap pelaksana dalam

sistem poin pelanggaran di SMPN 9 Sungai Penuh

pelaksana dalam sistem poin dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.1 pelaksana sistem poin

No

TUGAS

=]
m

iSwaan

Penanggung jawab

gawas/koordinator

sanksi, pemberi

an tindak lanjut

siswa,

asi dengan wali

Guru Piket, Staf TU

Mengawasi kedisiplinan

siswa

Sumber: wawancara wakasek bidang kesiswaan

K E Rlan IenganNa diaCdikerl,lkakan pula oleh

DY, selaku wakasek bidang kesiswaan di SMPN 9

Sungai Penuh yang menyatakan:

“Penanggung jawab utama adalah kepala sekolah,
juga ada dewan guru dan juga staf TU semua ikut
berperan dalam dalam pelaksanaan sistem poin ini”.
(06/02/2024)

Kemudian disampaikan oleh LG, selaku guru

BK di SMPN 9 Sungai Penuh menyantakan:
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“Guru BK yang memberi poin kepada siswa yang
melanggar aturan sesuai dengan berat ringan
pelangaran yang dilakukan. Tapi kadang juga guru
piket dan wali kelas ikut andil dalam pemberian
poin kepada siswa yang melanggar tata tertib dan
lalu poin-poin yang didapat tadi dikumpulkan
kepada guru BK. Guru BK bekerjasama dengan
waka kesiswaan dan wali kelas untuk memberikan
bimbingan kepada siswa yang akumulasi poinnya
sudah tinggi, jadi dengan bimbingan itu kita bisa tau
mengapa siswa tersebut sering melanggar aturan
j memberikan solusi agar masalah dapat

wali kelas juga ikut

s“bertanggung jawa lam pelaksanaan
ini adalah kepala olah dan semua
ga semua pegawal sekolah. Tugas wali

' y poin pelanggaran
emanggilan siswa
sudah memenuhi
yang selanjutnya
dilakukan oleh

Guru ingan konseling TN:

“Yang mencatat poin atau yang mencatat siswa yang

K E R:asalh Nlh k ru tapi guru-guru
jug bert jawab  untuk
memprihatikan prilaku 31swa di sekolah sebagai

bentuk kepedulian kita terhadap membentuk akhlak
siswa.”(07/02/2024)

Dari data yang didapat dari informan sebelumnya,
disimpulkan bahwa pelaksanaan sistem poin disekolah
menjadi tanggung jawab kepala sekolah dan yang terutama
yaitu tanggung jawab bersama yaitu seluruh staf disekolah.

Bukan hanya guru BK yang berhak memberikan poin
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pelanggaran pada siswa tetapi guru piket dan juga wali
kelas mempunyai kewenangan atas pemberian poin
pelanggaran pada siswa yang telah kedapatan melangar
aturan disekolah.

Selain diatas, peneliti juga melakukan observasi

(pengamatan) yang dilakukan selama peneliti berada

Selama pene

siswa yang saat jam pelajaran dan malah bersantai

mur ditiang bendera.
Berdasarkan dari ‘hasil pengumpulan data maka dapat

K Esimlen ballra latN:lakaGener!an sistem poin di
SMPN 9 Sungai Penuh ialah sistem poin ini awalnya
disepakati oleh semua pihak sekolah untuk diterapkan guna
mengurangi ketidak disiplinan siswa dan mempermudah

guru dalam pemberian poin.
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b) Kesadaran Para Guru Dalam Pelaksanaan Sistem
Poin
Sebagai pihak yang langsung berinteraksi dengan
siswa, guru berperan penting dalam proses belajar
mengajar yang sangat menentukan keberhasilan

pelaksanaan sistem poin. Karena tanpa adanya

efektif dari pihak sekolah sangat
ukan kelan: istem poin. Dikemukakan oleh

%{ !esiswaan

DY selaku w

PN 9 Sungai Penuh:

atakan sejauh ini
gkin kadang ada

itu sudah mau
gtua mereka”.

“Saya liat bahwa_kesadaran guru disekolah ini

dalam pelaksanaan sistem-poin- sebagiannya sudah

S 1 ada juga yang kadang malas

K E ﬁnber Nepaﬁswa En langsung saja
menghukum siswa dengan hukuman yang beliau

tetapkan sendiri. Misalnya contohnya saja kemaren

lalu ada siswa yang tidak membawa buku paket nah

ada guru yang langsung saja memberikan hukuman

yaitu keluar kelas selama mata pelajaran beliau

selesai dan tidak memberikan poin pada siswa
tersebut”. (07/02/2024)

Lalu ditambahkan juga oleh LS selaku wali kelas di

SMPN 9 Sungai Penuh:
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“Guru disini kesadarannya bagus dan menjalankan
tanggung jawabnya masing-masing dengan baik. Tapi
mungkin ada juga yang kurang dalam menjalankan
tugasnya”. (12/02/2024)

Dari beberapa pernyataan informan diatas dapat
disimpulkan bahwa kesadaraan guru dalam menjalankan

sistem poin sudah cukup baik, hanya saja ada beberapa

ng terkadang enggan memberikan poin

kukan observasi

Desember 2023 —

yang kurang baik yaitu dengan merokok di lingkungan
sek yang, mungkin, saja sepeti itu dapat ditiru
K EERTNC™
oleh siswa. Prilaku tersebut tidak mencerminkan guru
yang baik karena guru adalah cerminan bagi siswa dan
hal tersebut tidak mencerminkan aturan sistem poin
yang telah dibuat bersama yang mana jika siswa
merokok dilingkungan sekolah akan dikenakan poin

pelanggaran.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat
disimpulkan bahwa semua pihak sekolah turut ikut
dalam pelaksanaan sistem poin, dan prosedur
pelaksanaannya sudah dijalankan oleh komponen
pelaksana kebijakan sesuai dengan tugas dan fungsinya,

akan tetapi tidak semua komponen melaksanakan

berkaitan

pilih-pilih si alam memberikan poin. Sistem poin

ertibkan siswa.

Tata Tertib

an DY di SMPN 9

“Disini ‘poin- maksimanya- tu 150" dan bila siswa
dapat, poin atau 1h maka siswa tersebut
K E gluaii ﬂ dari sekolah”.
02/2024)
Guru BK SMPN 9 Sungai Penuh oleh LG:

“Yang paling berat poin disini tu apabila siswa
sudah kedapatan mendapatkan poin sebanyak 150
poin itu udah dikeluarkan atau dipindahkan dari
sekolah, karena poinnya udah banyak ya kan.”
(07/02/2024)
Wali kelas LS:

“Setiap pelanggaran itu pasti ada poinnya maka dari
itu siswa disini tu harus dituntut untuk berprilaku
sesuai dengan tata tertib yang ada, dan jangan
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sampai poinnya tu melebihi 150 karena itu dapat
dikeluarkan dari sekolah™ (12/02/2024)

Guru bimbingan konseling TN:
“Pelanggaran yang sudah mencapai bobot teratas
150 poin itu sudah melakukan pelanggaran secara
berulang atau melakukan pelanggaran yang berat
akan mendapat kosekuensinya yaitu dikeluarkan
atau dipindahkan dari sekolah.”(07/02/2024)

Ada beberapa jenis pelanggaran yang tiap-tiap

yai bobot poin yang berbeda sesuai

tingkat n yang dilakukan. Bobot

a orangtua). Untuk lengkapmya dapat dilihat pada

lampiran.

K E SalRSistell PoiN c I

Wakil kepala sekolah kesiswaan DY di SMPN 9

Sungai Penuh:

“Sanksi sistem poin tu ada bermacam-macam ada
yang yang tercantum di tata tertib dan ada juga yang
memberikan sanksi berupa peringatan lisan kepada
siswa yang melanggar” (06/02/2024)

Guru BK SMPN 9 Sungai Penuh oleh LG:
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“Guru-guru disini kadang ada yang memberikan
sanksi itu berdasarkan tata tertib tapi ada juga yang
memberikan sanksi dengan teguran atau sanksi-
sanksi yang dibuat sendiri oleh guru yang
bersangkutan” (07/02/2024)

Wali kelas LS:
“Sanksi tentu ada ya, tergantung apa kesalahan
siswa tersebut misalnya ada siswa yang tidak
membawa tugas sanksinya siswa tersebut keluar
dari kelas tergantung dari guru nya juga yang
memberikan sanksi” (12/02/2024)

ingan konseling TN:
yang dilakukan siswa  kalau
il ya palingan diberikan sanksi

pa oceha ringatan tapi kalau lah sudah
IFE _ell garan yang sama ya itu
@njutnya po dicatat”. (07/02/2024)

| )
e

a mengulanginya lagi maka langkah
selanjutnya ‘yaitu’ pemanggilan orangtua/wali siwa dan
K E jikaRumulIsi pNa m@pai ISO dikembalikan
kepada orangtuanya (DO).
Wakil kepala bidang kesiswaan DY di SMPN 9 Sungai
Penuh menyatakan:
“Setiap kenaikan kelas, pelanggaran atau poin siswa
dari tahun ajaran sebelumnya kembali menjadi nol.
Jadi jumlah poin hanya berlaku satu tahun ajaran

dan untuk poin reward atau penghargaan masih
belom ada diterapkan”. (06/02/2024)
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Hal ini juga disampaikan oleh LG selaku guru BK
SMPN 9 Sungai Penuh:

“Disini di SMP 9 ini tu, setiap kenaikan kelas tu

poin yang siswa dapat sebelumnya itu kembali

seperti semula atau nol. Dan kalau untuk poin

penghargaan disini belom diterapkan”. (07/02/2024)

Kemudian wali kelas LS menyampaikan yang

serupa sebagai

n ada kosekoensinya dan poinnya

n siswa kembali

poin reward atau

Sistem Poin Pelanggaran
a) Jenis 'Pelanggaran’ yang Langsung Mendapatkan
K E Birlean Iian Nis PGggarIn yang Hanya
Dicatat Poinnya
Setiap jenis pelanggaran yang dilakukan siswa tentu
akan mendapatkan poin, tidak hanya poin yang
didapatkan siswa tetapi juga bimbingan dari guru BK.
Seperti yang disampaikan oleh DY, sebagai waka

kesiswaan di SMPN 9 Sungai Penuh:
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“Pelanggaran yang mendapat bimbingan khusus dari
kesiswaan dan guru BK itu seperti sering alfa,
berkelahi, merokok, sering bolos, dan ada juga
pelanggaran yang tidak langsung mendapatkan
bimbingan seperti tidak memakai atribut yang

lengkap atau juga tidak mengerjakan tugas”
(06/02/2024)

Hal yang sama juga disampaikan oleh TN yaitu

selaku guru BK di SMPN 9 Sungai Penuh:

seperti  berkelahi,
h dan sering alfa dan bolos.
g hanya dicatat poinnya
warna warni, pakaian
ekolah dan tugas

atkan bimbingan
ggar aturan yang
dapatkan bimbingan

icatat saja itu seperti
an, kecuali pelanggaran ringan itu
udah _sering = dilakukan _mungkin itu akan
mendapatkan- bimbingan ‘juga“dari kesiswaan dan

K E ﬁ BK”I (lZ/(N/O24) c I

Berdasarkan beberapa pernyataan dari informan
diatas maka dapat disimpulkan bahwa pelanggaran yang
berat akan mendapatkan poin dan bimbingan langsung
dari kesiswaan dan guru BK sedangkan untuk
pelanggaran yang tergolong ringan akan mmendapatkan

poin saja.
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b) Penanganan Siswa Dengan Akumulasi Tinggi
Penanganan terhadap siswa  yang melakukan
pelanggaran bukan hanya tanggung jawab kesiswaan
dan guru bimbingan konseling saja, tetapi juga tanggung
jawab seluruh guru dan karyawan di SMPN 9 Sungai

Penuh. Setiap siswa yang melakukan pelanggaran berat

ut akan dipanggil orangtua/wali siswa

bimbingan. Seperti yang

di SMPN 9 Sungai Penuh berikut:

“Kamikan membatasi poin itu sampai 150 poin

K E ﬁu sjah Nihi é(an ita udah panggil
orangtua terlebth dahulu. Sebelum dia masuk di
SMP 9 ini kan kita ada pertemuan dengan wali
murid, untuk melihat inilah dia peraturan yang ada
di SMP 9 setuju apa nggak, batasnya tu 150. Kalau
melebihi 150 otomatis anak ini akan dikeluarkan
atau pindah sekolah”. (07/02/2024)

Lalu LS selaku wali kelas di SMPN 9 Sungai Penuh
menyampai kan bahwa:

“Untuk siswa yang akumulasi poinnya tinggi itu
siswa akan diberi bimbingan oleh wakasek bagian



59

kesiswaan dan guru BK, dan bimbingan itu biasanya
dihadiri juga wali dari siswa atau orangtua siswa
yang bermasalah”. (12/02/2024)

Berdasarkan  beberapa pendapat dari informan

diatas disimpulkan bahwa siswa yang bobot poinnya

sudah mencapai pembinaan atau tinggi akan dilakukan

pemanggilan orangtua.

berlaku di luar
elanggaran berat
an atau langsung

Sungai Penuh berikut ini:

K E jarat ya Ndi. K@ dilu‘ jam sekolah itu

iasanya nggak pernah pakai poin mungkin ditindak
lanjutinya besoknya hari kemudian, palingan itu
hanya ada bimbingan konseling perorangan saja”.
(07/02/2024)
Kemudian LS selaku wali kelas di SMPN 9 Sungai

Penuh menyampaikan:

“Ini emang jarang terjadi tapi biasanya itu diurus
oleh waka kesiswaan dan guru BK yang mana
sejauh 1ini biasanya hanya diberikan bimbingan
saja”. (12/02/2024)
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Selanjutnya siswa SMPN 9 Sungai Penuh WR
menyampaikan bahwa:

“Kalo kasus diluar sekolah yang diproses itu seperti
live instagram dengan merokok kak, itu pernah
terjadi dan itu diberikan bimbingan sama guru BK”.
(12/02/2024)

Selanjutnya siswa SMPN 9 Sungai Penuh AR
menyampaikan bahwa:
ran diluar sekolah biasanya guru BK yang

akai baju seragam

sekolah,selama itu

Namun penangannya

tidak scrte diberikan poin, tapi pihak sekolah

memberikan’ bimbingan dan apabila ‘bimbingan itu tidak

K EmbuRn hail sisNtu d@arkaldipindahkan dari
sekolah.

Selain data diatas, peneliti juga melakukan

pengamatan (observasi) yang dilakukan pada tanggal 19

desember 2023-19 februari 2024. Pelanggaran tata tertib

yang ringan seperti terlambat tidak langsung mendapatkan

pembinaan namun hanya dicatat poinnya. Pembinaan siswa
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yang akumulasi poin tinggi sudah terlaksana dengan baik,
hal ini didukung dengan adanya orangtua siswa yang datang
kesekolah untuk melakukan pembinaan terkait pelanggaran
anaknya. Pembinaan dilakukan di ruangan BK yang dihadiri

oleh wakasek bidang kesiswaan, guru bimbingan konseling,

orangtua dan siswa yang bersangkutan.

sekolah™a endapatkan pembinaan dari sekolah
baik ‘itu-didapat langsung ‘oleh  guru ataupun laporan dari
K EdsyarR atau IemanN c I
b. Dampak Penerapan Sistem Poin Pelanggaran
1) Dampak Sistem Poin Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Siswa di SMPN 9 Sungai Penuh
Penerapan tata tertib disekolah diharapkan mampu
menekan tingkat pelanggaran yang dilakukan siswa.

Penerapan sistem poin di SMPN 9 Sungai Penuh cukup
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efektif untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Seperti yang
dikatakan oleh DY selaku wakasek bidang kesiswaan di

SMPN 9 Sungai Penuh:

“Kalau berbicara soal dampak, iya sistem poin ini
tentu sangat berdampak untuk mengurangi
kenakalan siswa dan siswa lebih mudah untuk diatur
jadi bagus untuk diterapkan disekolah-sekolah”.
(06/02/2024)

bahannya setelah itu
igpoinnya bertambah
akan dikeluarkan,
ampaknya, ada

aku wali kelas di

akukan pelanggaran takutnya mungkin

nanti_terkena poin dan kalau poinya mencapai 150
bisa dikeluarkan dari sekolah.” (12/02/2024)

KERITNCT
“Tentu, tentu sangat bersampak. Siswa menjadi
jarang melanggar tata tertib, yang sebelumnya
banyak yang melarang peraturan sekarang sudah
mulai menurun dan itupun sangat

bagus.”(07/02/2024)
Selanjutnya disampaikan oleh Selanjutnya siswa
SMPN 9 Sungai Penuh AR mengatakan:
“Kalau menurut saya kak sistem poin ini disekolah

itu bagus diadakan karena itu membuat siswa jadi
disiplin, dan kawan-kawan juga takut untuk
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melakukan pelanggaran karna takut kan poinnya
bertambah”. (12/02/2024)

Kemudian disampaikan juga oleh siswa SMPN 9
Sungai Penuh WR bahwa:

“Kalau ada sistem poin membuat jera sih kak.
Karena kan kalau melanggar seperti telat kesekolah
aja bisa kena poin kak”. (12/02/2024)

pernyataan informan diatas disimpulkan

Sesudah Sistem
wakasek bidang

poin ini diterapkan di SMP
ak sekali siswa yang melakukan

pelanggaran _misalnya saja_seperti bolos, alpa,

apalagi' kalau terlambat" itu tu-sering terjadi. Tapi

rang, deng adan sistem poin ini agak

K E ﬁuran lah S mel ar ta 1 jadi bagus kalau
sistem poin ini terus ada apalagi kalau efektif kan,

jadi bagus juga biar tidak ada guru yang main

tangan atau menghukum semaunya  gitu”.
(06/02/2024)

Kemudian disampaiakan oleh LG selaku guru BK di
SMPN 9 Sungai Penuh mengatakan:

“Itu tadi ada perubahan, ada kita melihat perubahan

dari siswa tersebut dari pertama siswa banyak

melanggar banyak terlambat, jadi setelah adanya
sistem poin ini mereka udah mulai berangsur-angsur
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rajin, mana yang sering melanggar itu udah mulai
sepatunya pakai sepatunya yang berwarna sesuai
dengan peraturan sekolah”. (07/02/2024)

Dikemukakan juga oleh oleh LS, selaku wali kelas

di SMPN 9 Sungai Penuh menyatakan:

Jadi sebelum sistem poin ini diterapkan anak-anak
tu emang susah dibina, susah diatur tapi setelah
diterapkan sistem poin nah mulai lah berangsur-
angsur kan berubah dan sadar bahwa hal tersebut
tidak beleh dilakukan karena dapat membuatnya

poin sangat
sebelum adanya

o dilakukan siswa

dapat berkurang,

K ﬁin ch datel wavNara, eeliti Ijuga melakukan

observasi (pengamatan) yang dilakukan pada tanggal 19 desember
2023-19 februari 2024. Penerapan sistem poin cukup berdampak
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dimana semejak penerapan
sistem poin sudah jarang siswa yang bolos hal ini juga didukung
karena pagar sekolah yang tinggi sehingga tidak mungkin dipanjat
oleh siswa. kemudian untuk siswa yang merokok sudah tidak ada

lagi dikarenakan setiap kelas dan sudut sekolah dipasangi cctv
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yang langsung terhubung pada layar monitor diruang kepala
sekolah sehingga setiap aktivitas siswa akan selalu diawasi.
Berdasarkan hasil pengumpulan data, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan sistem poin pelanggaran dapat
memberikan pengaruh yang baik terhadap kedisiplinan siswa,

terdapat perbedaan tingkat kedisiplinan siswa sebelum dan sesudah

penerapan sistem na setelah diterapkan pelanggaran tata

tertib su g dilakuk iswa. sehingga dapat ditarik
an bahwlaf@r?%@_;l)oin pelan

eningkatkan kedisiplinan siswa, maksu kup karena masih

n cukup efektif dalam

ada sebagian kecil si ang sering melanggar tata tertib sekolah.

dan Solusi

yang dibuat tidak luput dari faktor
penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaannya.
K EiapuR(tor Iengtht daektor lendukung dalam
pelaksanaan sistem poin di SMPN 9 Sungai Penuh yaitu:
a) Faktor Penghambat dan Solusi
Dari pernyataan DY, selaku bidang kesiswaan di
SMPN 9 Sungai Penuh menyatakana;
“Faktor penghambat dalam sistem poin itu kadang
siswa tu susah untuk diatur seperti ada surat

pemanggilan orangtua kesekolah nah surat tadi itu
tidak disampaikan ke orangtua-nya. Dan faktor
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penghambat lainya juga terdapat dari orangtua yang
kadang masih ada juga yang tidak mau kesekolah
untuk bimbingan anaknya dengan alasan sibuk
bekerja.” (06/02/2024)

Kemudian dikemukakan juga oleh LG selaku guru
BK di SMPN 9 Sungai Penuh berikut ini:

“Kendalnya itu kita tidak bisa mengambil keputusan

sendiri, semuanya tu harus bergantung pada kepala

isalnya ada siswa yang emang betul-betul
ruang BK ni lebih dari 3 kali atau 5

AR

untuk mengeluarkan
keputusan dari
K tu tidak bisa
/02/2024)

laku wali kelas di

ari siswa itu seperti
acuh tentang sitem poin

ing tidak takut untuk melakukan
pelanggaran. Dan selanjutnya kendala dari guru
yaitu' ‘sepertt ‘masih’ ada- guru' yang tidak tega

K E beriian poﬁpada iswa”. i2/02/2024)
TN's

elaku guru BK menyampaikan berikut:

“Kendalanya pihak sekolah sekarang ini sistem poin
sudah tidak diperhatikan karena pihak kepala
sekolah tidak memprihatikan lagi sistem poin ini,
kadang hanya siswa tu dicatat saja namanya dan
tanpa memberikan poin.(07/02/2024)

Berdasarkan beberapa pendapat informan diatas
dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat dari

pelaksanaan sistem poin disekolah itu terjadi baik dari
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kepala sekolah, guru, orangtua, maupun siswa itu
sendiri.
b) Faktor Pendukung
Dikemukakan oleh DY, selaku wakasek bidang
kesiswaan di SMPN 9 Sungai Penuh yang menyatakan:

“Kalau dari faktor pendukung itu tentu adanya kerja
g baik antara pihak sekolah dalam

dalam sistem poin”.

ukakan oleh oleh

Sungai Penuh

nya adanya
ak sekolah dalam
2/2024)

BK di SMPN 9 Sungai Penuh menyatakan:

“Kalau diliat dari, pendukung dalam sistem poin

K E Ft adi‘ Pen ngn ntu dari semua warga
isekolah sehingga sistem poin berjalan sampai

sekarang walaupun sekarang ini sistem poin disini

kurang efektif karena itu tadi kepala sekolah susah

untuk mengeluarkan siswa”. (07/02/2024)

TN selaku guru BK pelajaran menyampaikan berikut:
“Yang menjadi pendukung dalam sistem poin ini
adanya kerja sama dari guru BK dengan para guru-
guru lainnya dalam memprihatikan prilaku siswa
disekolah” (07/02/2024)
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Dari beberapa pernyataan diatas disimpulkan bahwa yang
menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan sistem poin
adalah adanya kerjasama yang baik antar pihak sekolah dan
orangtua siswa serta kesadaran dari siswa untuk menaati
peraturan yang ada.

Selain data diatas peneliti juga melakukan observasi

siswa yang melangga olah dan faktor

penghambat lain aitu masih ada orangtua siswa yang

kesiswaan dala a poin pelanggaran siswa.
Berdasarkan ' ‘hasil' “wawancara- ‘dan’ ‘observasi dapat
K disEulkarRhwalfakt(Nengh t dlam pelaksanaan
sistem poin di SMPN 9 Sungai Penuh diantaranya para orangtua
siswa lambat dalam merespon surat pemanggilan dari sekolah
terkait pembinaan siswa dengan akumulasi poin tinggi sehingga
pembinaan siswa lambat dilakukan. Sedangkan faktor

pendukung dalam pelaksanaan sistem poin itu karena adanya
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kerjasama yang baik dari pihak sekolah dalam mengawasi setiap
pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh siswa.
B. Pembahasan
1. Penerapan Sistem Poin
a. Latar Belakang Penerapan Sistem Poin Pelanggaran

Sistem poin merupakan suatu alternatif yang disepakati

a latar belakang diterapnya sistem

poin' di SMPN-9 Sungai’ Penuh' dimaksudkan ‘untuk mengurangi
KinngpelarRran liswa Nn n@yermliah penanganan
terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Maka secara
tidak langsung sistem poin yang diterapkan sekolah akan
membawa siswa kedalam kondisi yang baik dan teratur dalam
proses belajar mengajar karena berisikan larangan yang harus

ditaati oleh siswa dan berfungsi untuk pengendali prilaku siswa.
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b. Pihak Pelaksana Sistem Poin
Pihak pelaksana dalam sistem poin merupakan aspek yang
perlu mendapatkan perhatian baik, tujuan ini dilakukan yaitu
untuk mewujudkan tugas tiap bidang, wewenang, dan tanggung
jawab menjadi lebih jelas.

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan

rosedur pelaksanaanya,sendiri kan oleh pihak

pelaksana dengan b an tetapi tidak semua pihak menjalankan

esuai dengan kebijakan yang telah
ditetapkan. ©'Menurut’ ' Taqiyyah ' '(2013) 'setiap siswa yang
KnelalEan peRgaravItata tN dibe@u skolpoin pelanggaran
oleh guru dengan menulis nama, kelas, jenis pelanggaran dan
jumlah poin pada kertas poin, kemudian kertas poin tersebut
diserahkan kebagian kesiswaan untuk direkapitulasi kedalam buku
poin yang dikumpulkan memiliki sanksinya masing-masing dan

juga terdapat penghargaan (reward) kepada siswa yang berprestasi.
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Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa tata aturan sistem poin
pelanggaran sudah dilaksana dengan baik mulai dari jumlah poin
tiap pelanggaran, sanksi atau hukuman dari jumlah poin yang
sudah didapatkan dan untuk reward atau penghargaan yang

diberikan kepada siswa berupa pengurangan jumlah poin di SMPN

Mendapatkan

Hanya Dicatat

yang dilakukan

va setiap jenis

<

a a

: % anla an si VIPN 9 Sungai Penuh

akan mendapatkan‘poin seésuai dengan jenis pelanggaran yang
dilakukan.Jenis ' pelanggaran 'yang- langsung mendapatkan

K bEingatRalah I>e1anNan ;G bobl poinnya tinggi
misalnya berkelahi dan merokok, pelanggaran yang tidak
langsung mendapatkan bimbingan adalah pelanggaran yang

bobot poinnya kecil misalnya tidak lengkap memakai atribut

sekolah.
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2) Penanganan Siswa Dengan akumulasi Poin Tinggi
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa prosedur penanganan
terhadap siswa yang akumulasi poinnya tinggi sudah dilakukan
sesuai dengan tata aturan dalam sistem poin, diamana apabila

siswa telah melakukan bimbingan sebanyak tiga atau lima kali

maka siswa te n dikeluarkan dari sekolah.

an yang Terjadi di Luar

an wakasek bidang kesiswaan dan

disertai’ dengan ‘orangtua-siswa ‘'dan siswa yang melanggar
KERINCI

e. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Sistem Poin

Setiap tata tertib yang yang diberlakukan sekolah

diharapkan mampu menciptakan lingkungan sekolah yang

kondusif dan nyaman sehingga proses belajar mengajar dapat

berjalan dengan baik. Penerapan sistem poin di SMPN 9 Sungai
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Penuh tidak luput dari faktor penghambat dan faktor pendukung
dalam pelaksanaannya.

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor
penghambat dalam pelaksanaan sistem poin yaitu masih ada guru

yang tidak memberikan poin ketika siswa melanggar tata tertib,

orangtua siswa y dalam merespon surat pemanggilan,

Kedisiplinan merupakan salah ‘satu faktor penunjang dalam
KlenirEtkan Rtu flndidN sek@. Uluk menciptakan
sekolah yang berkualitas diperlukan iklim sekolah yang kondusif.
Salah satu iklim yang memungkinkan berlangsungnya suatu proses
pendidikan berjalan dengan efektif sebagaimana yang diharapkan
semua pihak adalah dengan tegaknya disiplin sekolah. Keberadaan

sistem poin dalam tata tertib memegang peranan yang sangat
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penting yaitu sebagai alat untuk mengatur perilaku atau sikap siswa
agar lebih disiplin.

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan
peneliti, pada tahun 2022 sebanyak 107 siswa yang tercatat
didalam buku pelanggaran atau berhasil memperoleh poin

pelanggaran, namun pada tahun 2023 terdapat 66 siswa yang

melanggar tata terfi endapatkan poin pelanggaran. Hal ini

atkan kedisiplinan siswa, dimana
yan adanya sistem
da sebagian kecil
tata tertib, hal ini
dikarenakan kara crsebut yang sulit untuk dibina.
b. “Perbedaan ' Kedisiplinan- Siswa ' Sebelum '"dan Sesudah
KeneEn SiR Poil N c I
Untuk menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif
maka pihak sekolah membuat peraturan sekolah yang diterapkan
bagi semua warga sekolah. Peraturan sekolah yang diterapkan

dengan baik dapat memberikan pengaruh yang baik untuk

menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif bagi kegiatan
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pembelajaraan. Sistem poin yang diberlakukan kepada siswa dapat
memotivasi siswa untuk berprilaku sesuai aturan sekolah.
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa sebelum diterapkannya
sitem poin di SMPN 9 Sungai Penuh pelanggaran tata tertib sangat

marak dilakukan siswa. Tetapi setelah diterapnya sistem poin

tergantung pada

memiliki kendala

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan peneliti maka
Kw disEulkarRhwa lendaNalam@erapIu sistem poin di
SMPN 9 Sungai Penuh bervariasi, mulai dari kepala sekolah, guru,
siswa, maupun orangtua /wali siswa. Kendala dari kepala sekolah yaitu
kepala sekolah kurang dalam mengevaluasi efektifitas sistem poin.
Untuk mengatasi hal tersebut, kepala sekolah dapat melakukan

beberapa tindakan seperti evaluasi rutin dan penyesuaian sistem
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berdasarkan hasil evaluasi tersebut juga penting untuk meningkatkan
efektivitas dan penerimaan sistem poin di sekolah.

Kendala dari guru yaitu guru kesulitan dalam melacak dan
merekam poin siswa secara konsisten. Untuk mengatasi kendala
tersebut, penting bagi sekolah untuk menyediakan dukungan dan

pelatihan yang cukup kepada guru dan memastikan kriteria penilaian

yang jelas dan adil.

anak-anak mereka. Para orangtua sulit
untuk ‘menyempatkan ' waktu-untuk - ' menghandiri - pertemuan atau
K:lukuEanak-R( mel:ka N' meG)ai tlluan poin. Untuk
mengatasi kendala tersebut, penting bagi sekolah untuk berkomunikasi
secara terbuka dan trasparan dengan orangtua tentang sistem poin, dan
untuk orangtua yang kesulitan hadir secara langsung disekolah,
pertimbangkan untuk menyediakan opsi alternatif seperti konseling

telepon atau sesi video.



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian ini, maka penulis
menyimpulkan bahwa penerapan sistem poin dalam meningkatkan

kedisiplinan siswa di SMPN 9 Sungai Penuh cukup efektif dalam

Latar ble_ alg_l diterapka untuk meningkatkan
e )
\ ‘9

iplinan siswa dan,.a al penangan terhada langgaran siswa

stem poin adalah
jenis pelanggaran
akumulasi poinnya
sudah mencapai rhentikan dari sekolah, dan untuk
penaganan siswa yang melakukan ‘pelanggaran diluar sekolah akan
dean E-binanandli oleleak s@ah. Plktor penghambat
dalam pelaksanaan sistem poin antara lain, pemanggilan orangtua/wali
siwa yang kadang lambat direspon, dan pengelolaan poin siswa yang
kurang efisien dikarenakan sumber daya manusia yang terbatas pada
bagian kesiswaan. Sedangkan faktor pendukung sistem poin yaitu

adanya kerjasama yang baik antara pihak sekolah dalam membina dan

mengawasi pelanggaran tata tertib siswa.
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2. Dampak penerapan sistem poin di SMPN 9 Sungai penuh terbukti
efektif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, sebagaimana terlihat
dari data tahun 2022 dan 2023 yang menunjukkan penurunan jumlah
pelanggaran tata tertib siswa dari 107 menjadi 66. Meskipun demikian,

masih ada sebagian kecil siswa yang terus melanggar aturan, mungkin

disebabkan oleh karakter yang sulit untuk dibina.

tersebut, langkah-
langkah yang perlu meningkatkan komunikasi antara
sekolah " dan ‘orangtua, ‘pelatihan-‘dan’ pengawasan ' terhadap guru,
sKisasi EtangRtem I)oin Nada Ga, sl’ta evaluasi dan
penyesuaian secara berkala. Dengan demikian, upaya bersama dari

kepala sekolah, warga sekolah, guru, orangtua sangat penting untuk

meningkatkan efektivitas sistem poin dalam mendisiplinkan siswa.
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B. Saran
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebaiknya melakukan evaluasi dan monitoring
terhadap pelaksanaan sistem poin yang telah berjalan agar dapat
berjalan dengan baik dan setiap warrga sekolah melaksanakan sistem

poin sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Dan juga diharapkan

dengan dew iswa tentang sistem poin

iswa untuk mengurangi

3. Bagi Siswa
KIendE/a nngatIan kNaran Guk 1I3ntaati peraturan
yang berlaku disekolah karena peraturan dibuat bukan hanya untuk
membatasi siswa tetapi juga untuk membentuk karakter siswa.
4. Bagi Peneliti
Kajian ini bisa menjadi kajian lanjutan untuk lebih mendapatkan
gambaran yang lebih luas mengenai penerapan sistem poin pelanggaran

disekolah.
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Lampiran 1 : kisi-kisi instrumen penelitian
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
“MANAJEMEN SISTEM POIN DALAM MENINGKATKAN

KEDISIPLINAN SISWA DI SMP NEGERI 9 SUNGAI PENUH”

Fokus Dimensi Deskripsi Fokus | Sumber Data Metode

Penerapan | b. Latar 1. Latar belakang | Wakasek 1. Observasi
Belaka Bidang 2. Wawanca
ng Kesiswaan, ra

u BK, Wali | 3. Dokumen

tasi

hak
Pelaksa

na

anan tata tertib

Kf. KEaI Sanksi dan
a Rewa dala c I
Dalam sistem poin

Pelaksa | 6. Pelanggaran
naan yang langsung
mendapat
pembinanaan
dan hanya
dicatat

poinnya.
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1. Perenc
naan

. Penanganan

siswa dengan

akumulasi poin

tinggi

. Penanganan

pelanggaran

diluar sekolah

Pemben

tukan

kﬁa
p ia

n

Guru BK dan

wali kkelas

Cl
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2. Organiz

er

3. Pelaksa
naan

o

Sistem Efesiensi dan

manajem | kolaborasi
en data
Pembagi
an tugas
dan
tanggung
jawab
Koordina

si dengap

Penggem

bangan

KE R I

Wakasek
bidang
kesiswaan,
guru Bk dan

wali kelas

wali kelas

Cl
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4. Evaluasi ja. Pemanta
uan
kinerja

b. Analisi
data poin

c. Pengum
pulan
umpan
balik

Dam

Dalam

Meningkat

Analisi dan umpan
balik

Wakasek
bidang
kesiswaan,
guru BK dan

wali kelas

KERINCI
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Lampiran 2 : pedoman wawancara

PEDOMAN OBSERVASI

Aspek yang diamati Indikator Deskripsi

Proses penerapan 1. Perencanaa Cara mengamatinya yaitu
sistem poin dalam n sistem dengan mengidentifikasi tujuan
meningkatkan poin sistem poin, menilai

kedisiplinan siswa di | 2. Penerapan sistem
SMPN 9 Sungai
Penuh

keterlibatan pihak terkait,

mengamati pelaksanaan,

valuasi pada dampak perilaku

mengumpulkan umpan

Permasala

terjadi dal ja i enghargaan atau

penerapan si i . asi ¢ akuaRmmembangun

serta upay: otiva g itif dengan siswa,
dilakukan
mengatasi
permasalahan tersebu gterlibatan orang tua,

menciptakan budaya sekolah

yg efektif, penggunaan alat
K E R I N pen@jarar'ang interaktif
Jdll.

Motivasi siswa seperti
penghargaan dan pengakuan,
pengaruh teman sebaya,

pengaruh kelompok, dll.




Lampiran 3 : Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
“MANAJEMEN SISTEM POIN DALAM MENINGKATKAN
KEDISIPLINAN SISWA DI SMPN 9 KOTA SUNGAI PENUH”
Nama Responden

Status Responden : Waka Kesiswaan

Hari/Tanggal

Bagaiman peran

KERINCI
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Nama Responden
Status Responden : Guru BK
Hari/Tanggal
1. Bagaimana peran/fungsi khusus guru BK dalam membina siswa terkait
pelanggaran siswa dalam sistem poin?

2. Bagaiman langkah-langkah dalam melaksanakan pencatatan poin siswa?

3. Jenis pelanggaran apa sung mendapatkan bimbingan dan
4 akumulasi poin yang
5 us yang terjadi di luar sekolah?

6 nyimpang diluar
7.

8. Kendala apa saja yang ba emui dalam menjalankan kebijakan ini

(faktor-pendukung dan-penghambat) ?

9. ApaWakarEng dRoiI dlam rNhadaGelangIaran siswa yang
tidak tercatat dalam sistem poin?

10. Apakah sistem poin cukup berdampak dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa?

11. Bagaimana efek sebelum dan sesudah sistem poin diterapkan di sekolah?

12. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang sistem poin disekolah?
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Nama Responden
Status Responden : Wali Kelas
Hari/Tanggal
1. Bagaimana peran/tugas wali kelas dalam sistem poin?
2. Bagaimana pelaksanaan sistem poin pelanggaran disekolah ini?

3. Kendala apa yang Bapa I dalam menjalankan kebijakan sistem

KERINCI
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Nama Responden

Status Responden : Siswa
Hari/Tanggal
1. Tata tertib seperti apa yang pernah dilanggar?
2. Siapa yang menangani anda?
3. Apa yang menjadi penyebab sehingga anda sering melanggar tata tertib?
4. Apakah anda pernah k elakukan pelanggaran namun tidak
diberikan poin?
5. da hukuman lain?
6.
7. surat pemanggilan orang tua?
8. alam kedisiplinan

KERINCI



Lampiran 4 : dokumentasi

"
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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Tahun 2022
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Tahun 2023

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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Lampiran 5 : Data Informan Penelitian
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Data Informan Penelitian di SMP Negeri 9 Sungai Penuh

No Kode NIP/ Kelas Jabatan Tangoal
Informan Pelaksanaan
1. |DY 196705091992032005 | Wakabid.Kesiswaan | 6 Februari 2024
2. | LG 199105232023212012 | Guru BK 7 Februari 2024
3. | LS 197808212010012 Wali Kelas 12 februari 2024
4. | TN - 7 Februari 2024
5 | WR ViI 12 Februari 2024
6. | AR 12 Februari 2024

KERINCI



Lampiran 6: Hasil Observasi

95

HASIL OBSERVASI

MANAJEMEN SEKOLAH DALAM PENANAMAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL PADA SISWA DI
SMPN 9 SUNGAI PENUH

No Tema Indikator
Perencanaan kemungkinan
dalam penduku
1 Manajemen
Sekolah

[Eﬂnenca n
an sistem poin.

(EE
\\

Pengorganisasian

Deskriptif Hasil Observasi

da proses perencanaan sistem poin pada siswa di SMP
I 9 Sungai Penuh peneliti menemukan beberapa
hwa sistem poin dimasukkan dalam tata tertib
ng mana setiap pelanggaran ada poin yang
i yang digunakan dalam meningkatkan
a yaitu dengan menerapkan sistem poin

kedisiplinan
disekolah.

Orang-orang g terlibat didalam proses pelaksanaan
i C sekolah adalah kepala sekolah selaku
g jawab dan pengambil kebijakan, wakil kepala
ah selaku koordinator dalam bidangnya masing-
masing, guru-guru selaku eksekutor di dalam proses
pembelajaran di-kelas, guru bimbingan konseling selaku
guru penasehat/pembimbing siswa dan juga siswa selaku

Pelaksanaan

sistem pelaksanaan sistem
poin.

K Ea R al-n Nsararﬂam ningkatkan kedisiplinan.
. M mat bagalmana®| Proses aksanaan sesuai temuan peneliti dilakukan

dengan melibatkan seluruh warga disekolah untuk
mengawasi setiap prilaku yang dilakukan siswa.
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Pengawasan

1. Mengamati

kegiatan.

pengawasan dan evaluasi

proses

Proses evaluasi dilakukan pada awal dan akhir tahun
pelajaran yaang berbentuk rapat-rapat resmi yang
dilaksnakan oleh seluruh unsur-unsur yang ada di sekolah.
Selain itu juga ada evaluasi jangka pendek yang
dilaksanakan ketika keadaan membutuhkan seperti ketika
adanya kasus-kasus yang harus segera di selesaikan.

B
i

KERINCI



Lampiran 7 : Hasil Wawancara

Lembar Hasil Wawancara Dengan Wakil Kesiswaan
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Nama informan Darmaiyeka, S.Pd

NIP 19670509 199203 2 005

Jabatan

Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan

06 Februari 2024

Tanggal Pelaksanaan

Pertanyaan

Keterangan

Bagaimana latar
belakang
diterapkannya
sistem poin?

Sistem  poin.diterapkan_ tahun ajaran 2018, yang
pertama/kali mencetuskan rtu adalah kurikulum, wakil
kesiswaan, BK, dan disetujul wolel kepala sekolah
dengan.melinat’ saat itu banyaknya siswa yang
melanggar aturan dan jenis pelanggarannya bermacam-
macam. Jadi bagaimana solusi dalam membina disiplin
siswa_ yang.melanggar aturan tatastertib itu secara adil
dan® bagaimana’ penanganannya atau pemberian
sanksinya.,Dan dipilthlah sistem pain untuk diterapkan
disekolah | Ini | karena pelaksanaannya mudah
dimengerti.

Apalagi kita liatkan banyakesekolah-sekolah lain yang
menerapkan sistem poin dengan sukses dan berjalan
dengan lancar

Siapa. saja.-pihak
yang terlibat
dalam sisteim

Penanggung.jawab utama adalah. kepala sekolah, juga
ada dewan guru dan’juga staf TU semua ikut berperan
dalamydalamgpelaksanaan sistem poingini.

poin?

3 Bagaimana Kesadaran para guru bisa saya katakan sejauh ini masih
kesadaran  guru | lumayaan bagus tapi mungkin kadang ada saja guru
terhadap yang komplain sendiri terhadap poin yang ada
pelaksanaan bilamana kedapatan siswa itu sudah mau dikembalikan
sistem poin? kepada orangtua mereka.

4 Berapa bobot | Disini poin maksimanya tu 150 dan bila siswa
poin  maksimal | mendapat poin 150 atau lebih maka siswa tersebut
pada sitem poin? | dikeluarkan atau dipindahkan dari sekolah

5 Bagaimana sanki | Sanksi sistem poin tu ada bermacam-macam ada yang
sistem poin | yang tercantum di tata tertib dan ada juga yang
disekolah? memberikan sanksi berupa peringatan lisan kepada

siswa yang melanggar

6 Berapa lama | Setiap kenaikan kelas, pelanggaran atau poin siswa dari
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akumulasi  poin
siswa berlaku?

tahun ajaran sebelumnya kembali menjadi nol. Jadi
jumlah poin hanya berlaku satu tahun ajaran dan untuk
poin reward atau penghargaan masih belom ada
diterapkan.

7 Jenis penanganan | Pelanggaran yang mendapat bimbingan khusus dari
apa saja yang | kesiswaan dan guru BK itu seperti sering alfa,
langsung berkelahi, merokok, sering bolos, dan ada juga
mendapatkan pelanggaran yang tidak langsung mendapatkan
poin? bimbingan seperti tidak memakai atribut yang lengkap

atau juga tidak mengerjakan tugas.

8 Bagaimana Untuk siswa yang akumulasi poinnya tinggi
penanganan penangana biasanya pemanggilan  orangtua
siswa dengan jika sudah melakukan pemanggilan
akumulasi kali tapi masih mengulangi
tinggi? a siswa itu terpaksa kami

9 Bagaiman rlaku di luar sekolah,

berat biasanya
ikeluarkan atau

10 soal dampak, iya sistem poin ini tentu
pener angiy kenakalan siswa
poin atur  jadi  bagus

11 | Bagaimana o1n ini diterapkan di SMP 9
tingkat kali siswa yang melakukan pelanggaran
kedisiplinan misalnya: 'saja; «seperti, 1bolos, ~alpa, rapalagi kalau
siswa  sebelum | terlambat itu tu sering terjadi. Tapi sekarang dengan
dan eSU(E ada sist poin, fini a berkl.rnang lah siswa
diteraKlsnya mel ar tadi jad us sistem poin ini terus
sistem poin? ada apalagi kalau efektif kan, jadi bagus juga biar tidak

ada guru yang main tangan atau menghukum
semaunya gitu.

12 | Bagaimana
penerapan sistem
poin di SMPN 9

Sungai Penuh?
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12 | Apasaja  faktor | Faktor penghambat dalam sistem poin itu kadang siswa
penghambat tu susah untuk diatur seperti ada surat pemanggilan
dalam penerapan | orangtua kesekolah nah surat tadi itu tidak
sistem poin? disampaikan ke orangtua-nya. Dan faktor penghambat

lainya juga terdapat dari orangtua yang kadang masih
ada juga yang tidak mau kesekolah untuk bimbingan
anaknya dengan alasan sibuk bekerja.

13 | Bagaiman Bagus, sangat bagus karena disini kita bisa melihat
Pendapat ibu | perubahan prilaku siswa di sekolah semakin membaik.
tentangsistem
poin?

14 | Apasaja  faktor endukung itu tentu adanya kerja
pendukung ihak sekolah dalam mengawasi
dalam penerap alj:aiswaﬁiw n mayoritas siswa disini
siste poin? juga dar dan ti setiap aturan yang

berlaku stem poin

N[

@)

KERINCI
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Lembar Hasil Wawancara Dengan Guru Bimbingan Konseling

Nama informan

Lusi Gustiani, S.PdlI

NIP

19910523 202321 2 012

Jabatan

Guru Bimbingan Konseling

Tanggal Pelaksanaan

07 Februari 2024

No Pertanyaan

Keterangan

1 Bagaimana
belakang

sistem poin

latar

diterapkannya

2

Itukan sistem“poinnini kami bikin sama-sama dengan
guru, guru Bk, dan‘sekelah lalu kami rapatkan dengan
wali murid.-Wali: muridtelahysetuju yang belum masuk
tukan yang belum masuki SMP 9 sebelumnya tu
dikumpulkan /terlebih dahulu wntuk rapat bersama
dengan.guru Bk; wakil kepala sekolah, serta kepala
sekolah untuk menyetujui, melihat  dan menyetujui
peraturap‘sekolah itu sesuai nggak setuju nggak semua
wali murid_tu peraturanyang.tadistelah dibuat kalo
setuju maka ditandatangani-oleh™wall murid setelah itu
dikumpulkan kembali kekami. Jadi sewaktu-waktu
siswanya | Itu melanggar, jangan marah gitukan
orangtua-nyakan karena kitagfsudah ada bikin
kesepakatan sebelumnya. Jadi kami sangat mensuport
sistem poin Ini, sangat setuju dengan adanya sistem
poin-ini. Karena membantu kami jugakan, membantu
guru BK juga dalam menangani siswa yang melanggar,
gitu”.

2 Siapagsaja

dalam
poin?

pihak

yang terlibat

sistem

GuruBK yang memberi pein kepada siswa yang
melanggar ‘aturan \Sesuaii_gengan berat ringan
pelangaran yang dilakukan. Tapi kadang juga guru
piket dan wali kelas ikut andil dalam pemberian poin
kepada siswa yang melanggar tata tertib dan lalu poin-
poin yang didapat tadi dikumpulkan kepada guru BK.
Guru BK bekerjasama dengan waka kesiswaan dan
wali kelas untuk memberikan bimbingan kepada siswa
yang akumulasi poinnya sudah tinggi, jadi dengan
bimbingan itu Kita bisa tau mengapa siswa tersebut
sering melanggar aturan dan juga memberikan solusi
agar masalah dapat terselesaikan dan siswa tidak
mengulang kesalahan yang sama dikemudian hari

3 Bagaimana
kesadaran

guru

Saya liat bahwa kesadaran guru disekolah ini dalam
pelaksanaan sistem poin sebagiannya sudah bagus tapi
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terhadap ada juga guru yang kadang malas memberikan poin

pelaksanaan kepada siswa dan langsung saja menghukum siswa

sistem poin? dengan hukuman yang beliau tetapkan sendiri.
Misalnya contohnya saja kemaren lalu ada siswa yang
tidak membawa buku paket nah ada guru yang
langsung saja memberikan hukuman yaitu keluar kelas
selama mata pelajaran beliau selesai dan tidak
memberikan poin pada siswa tersebut.

4 Berapa bobot | Yang paling berat poin disini tu apabila siswa sudah
poin  maksimal | kedapatan mendapatkan poin sebanyak 150 poin itu
pada sitem poin? | udah dikeluarkan atau dipindahkan dari sekolah, karena

poinnya udak banyak ya kan

5 Bagaimana sanki | Guru-guru disini, kadang ada yang memberikan sanksi
sistem poin | itugiberdasarkan tata tertib tapi ada juga yang
disekolah? memberikan sanksrdengan teguran atau sanksi-sanksi

yang dibuat sendiri oleh"gurunang bersangkutan

6 Berapa lama | Disini di SMP 9 ini tu, setiap kenaikan kelas tu poin
akumulasi® poin | yang siswa dapat sebelumnya witu® kembali seperti
siswa perlaku? semulatatau nelk! Dan kalau untuk poin penghargaan

disini belom diterapkan

7 Jenis penanganan | Biasanyal pelanggaran yang berat itu yang akan
apa isaja yang | mendapatkan ‘Bimbingan sepertigherkelahi, membawa
langsung hpekesekalah! dan sering alfa dan bolos. Trus untuk
mendapatkan pelanggarangyang ‘hanya dicatat [poinnya itu seperti
poin? memakai sepatu warna warni, pakaian yang tidak

sesual dengan aturan sekolah.dan tugas yang tidak
dikerjakan

8 Bagaimana Kamikan membatasi poin“ftu sampai 150 poin kalau
penanganan sudah ‘melebihi itu kan kita udah panggil orangtua
siswa dengan-|-terlebih, dahulu. Sebelum dia masuk di,SMP 9 ini kan
akumulasi Kita ada pertemuan dengan wali murid, untuk melihat
tinggi? inilahegdia peraturan, yang ada,di SMP 9 setuju apa

ngoakybatasnya tu 180. Kalaupmelebihi 150 otomatis
anak ini akan dikeluarkan atau pindah sekolah

9 Bagaiman bentuk | Ini jarang ya terjadi. Kalau diluar jam sekolah itu
penanganan yang | biasanya nggak pernah pakai poin mungkin ditindak
terjadi diluar | lanjutinya besoknya hari kemudian, palingan itu hanya
sekolah? ada bimbingan konseling perorangan saja

10 | Dampak Apa dampak | Berdampak sih ada perubahannya

setelah itu mereka lebih takut, takut
nanti poinnya bertambah dan
poinnya pas 150 tentu mereka akan
dikeluarkan, mereka takut memang
ada dampaknya, ada perubahanya

penerapan sistem
poin di sekolah?
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Bagaimana Itu tadi ada perubahan, ada kita
tingkat melihat perubahan dari siswa
kedisiplinan tersebut dari pertama siswa banyak
siswa  sebelum | melanggar banyak terlambat, jadi
dan sesudah | setelah adanya sistem poin ini
diterapkannya mereka udah mulai berangsur-
sistem poin? angsur rajin, mana Yyang sering
melanggar  itu  udah  mulai
sepatunya pakai sepatunya yang
berwarna sesuai dengan peraturan

sekolah
11 | Kendala sistem | Apasaja Kendalnya itu kita tidak bisa

poin

pendukung '
dalam “penerapan

sisteR'n? I

mengambil  keputusan  sendiri,
uanya tu harus bergantung pada
seekolah. Misalnya ada

emang betul-betul
ruang BK ni lebih dari
imitu dengan kasus
yang berbeda- mungkin yang
alpa sampai sebulan, yang cabut
kalau sekolah dia cabut itukan
nggak bisalagimkita terima kan.

: 3 ambil keputusan
an dia tidak bisa
keputusan dari
u. Jadi guru BK
engambil keputusan

alau diliat dari pendukung dalam
sistem poin tentu ada.
Pendukungnya tentu dari semua

a disekolah gsehingga sistem
N? berjalan sampai sekarang
walaupun sekarang ini sistem poin
disini kurang efektif karena itu tadi

kepala sekolah susah  untuk
mengeluarkan siswa
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Lembar Hasil Wawancara Dengan Wali kelas

Nama informan

Linda Suryani, S.Pd

NIP

19780821 201001 2 009

Jabatan

Wali Kelas

Tanggal Pelaksanaan

12 Februari 2024

No Pertanyaan Keterangan

1 Siapa saja pihak | Pihak yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan
yang terlibat eSistem poin ini adalah kepala sekolah dan semua guru
dalam sistem |'dan juga semua| pegawal Sekolah. Tugas wali kelas
poin? adalah™ menerima_rekapan, pein pelanggaran dari

kesiswaan dan melakukan pemanggilan siswa dan wali
siswa [.apabila.poinnya sudah |memenuhi untuk
melakukafn “pemanggilan yang |Selanjutnya yaitu
dilakukam® pembinaan yang dilakukan oleh waka
kesiswaan dan guru BK.

3 Bagaimana Gurt disini kesadarannya “bagus dan menjalankan
kesadaran guru {“tanggung jawabnya masing-masing dengan baik. Tapi
terhadap mungkin ada juga yang kurang dalam menjalankan
pelaksanaan tugasnya
sistem poin?

4 Berapa bobet | Setiap pelanggaran itu pasti-ada poinnya maka dari itu
poin  maksimal | siswa disiniitu harus dituntut untuk berprilaku sesuai
pada sitem. poin?. .|.dengan.tata tertib.yang ada, dan jangan sampai poinnya

tu melebihi 150 karena itudapat dikeluarkan dari
sekolah.

5 Bagaimana sanki | Sankshtentufada ya,\tergantung apa kesalahan siswa
sistem poin | tersebut misalnya ada siswa yang tidak membawa
disekolah? tugas sanksinya siswa tersebut keluar dari kelas

tergantung dari guru nya juga yang memberikan sanksi

6 Berapa lama | Setiap pelanggaran ada kosekoensinya dan poinnya
akumulasi  poin | masing-masing, jadi klo siswa sudah mencapai poin
siswa berlaku? 150 iya dengan pertimbangan bersama siswa tersebut

dikeluarkan dari sekolah.

7 Jenis penanganan | Pelanggaran yang sering mendapatkan bimbingan itu

apa saja yang
langsung
mendapatkan
poin?

biasanya seperti siswa itu melanggar aturan yang berat
nah kalau yang tidak mendapatkan bimbingan atau
hanya poinnya dicatat saja itu seperti pelanggaran
ringan, kecuali pelanggaran ringan itu udah sering
dilakukan mungkin itu akan mendapatkan bimbingan
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juga dari kesiswaan dan guru BK.

8 Bagaimana Untuk siswa yang akumulasi poinnya tinggi itu siswa
penanganan akan diberi bimbingan oleh wakasek bagian kesiswaan
siswa dengan | dan guru BK, dan bimbingan itu biasanya dihadiri juga
akumulasi wali dari siswa atau orangtua siswa yang bermasalah
tinggi?

9 Bagaiman bentuk | Ini emang jarang terjadi tapi biasanya itu diurus oleh
penanganan yang | waka kesiswaan dan guru BK yang mana sejauh ini
terjadi diluar | biasanya hanya diberikan bimbingan saja.
sekolah?

10 | Apa dampak | Kalau disekolah ini sih efektif meningkatkan
penerapan sistem siswa karena siswa tu berfikir dulu
poin di sekolah? an pelanggaran takutnya mungkin

kalau poinya mencapai 150 bisa
Bagaimana adi sebelum:sistem po iterapkan anak-anak tu
tingkat emang (susah | dibina, s diatur tapi setelah
isi diterapkan sistem poin nah erangsur-angsur
siswa hah dar ebut tidak boleh
dan ya keluar dari
diterapkannya
siste in?

11 | Apas baik dari siswa
penghambat seperti siswa ada
dalam penere m poin sehingga dia
sistem poin? akukan pelanggaran. Dan

selanjutnya kendala dari guru yaitu seperti masih ada
guru yang tidak tega memberikan poinkepada siswa.

12 Faktor pendukung tentunya adanya usaha/kerjasama

Apasaja  faktor
=i E
dala era

siste poin?

dallm menjalankan

yang.baik lil’i se
sistﬁoini pN @
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Lembar Hasil Wawancara Dengan Guru Bimbingan Konseling

Nama informan Tiara Noveria, S.Pd
NUPTK -

Jabatan Bimbingan Konseling
Tanggal Pelaksanaan | 07 Februari 2024

No Pertanyaan Keterangan

1 Bagaimana latar elom ada dan ditetapkannya juga
belakang ini, pertama Kkali

i tetal ya den epatan bersama karena
meliha hmaraﬁ( nya pr rilaku siswa yang
menylmpann dar' tata tertib.

2 an ya bot teratas 150

secara berulang
elanggaran yang berat akan mendapat
dipindahkan dari

3 Apa 2. menjadi jarang

ya banyak yang
poin d lai menurun dan
Bagaimana banyak yang melanggar tapi setelah
tingkat adanya p0|n ini-siswa. yang-melanggar sudah mulai
kedisiplinan berangsur-angsur berkurang
siswa ebel
dan KseSU(E R I N C I
diterapkannya
sistem poin?

4 | Apasaja  faktor | Kendalanya pihak sekolah sekarang ini sistem poin
penghambat sudah tidak diperhatikan karena pihak kepala sekolah
dalam penerapan | tidak memprihatikan lagi sistem poin ini, kadang hanya
sistem poin? siswa tu dicatat saja namanya dan tanpa memberikan

poin

5 Apasaja  faktor | ang menjadi pendukung dalam sistem poin ini adanya
pendukung kerja sama dari guru BK dengan para guru-guru
dalam penerapan | lainnya dalam memprihatikan prilaku siswa disekolah
siste poin?
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Lembar Hasil Wawancara Dengan Siswa

Nama informan Witri Rahayu

Kelas VIIC

Tanggal Pelaksanaan | 12 Februari 2024

Pertanyaan | keterangan

Tata tertib seperti apa yan a pernah melanggara tata tertib seperti
pernah dilanggar? at masuk kelas, tidak memakai

ap saat upacara bendera.
Siapa yang men dr u yang bersangkutan kak
per E
melakuka |

alo 'kasus diluar sekolah yang diproses itu
seperti live instagram dengan merokok kak,
itu “*pernah " terjadi- dan " itu diberikan

Apa pelanggaran yang terje
diluar sekolah?

KE R TN"&T
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Lembar Hasil Wawancara Dengan Siswa

Nama informan

Akbar

Kelas

VIl B

Tanggal Pelaksanaan

12 Februari 2024

No Pertanyaan

| keterangan

1 | Tata tertib seperti apa yang

pernah dilanggar?

Pernah dipanggil oleh guru BK karena
onton orang yang berkelahi.

3 perrr
melakukan |-

4

5

6

mendapatkan
memanggil ora

7 | Apa pelanggaran
diluar sekolah?

KER

BK yang manggil siswa untuk menghadap
dan mengurus masalah tersebut kak. Seperti
yang pernah terjadi dulu ada yang berkelahi

(!?arj kol i m!ih memakai baju
sekolah™itu’ besoknya dipanggil oleh guru

BK kak
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